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MOTTO 

“Yaa Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan 

mudahkanlah untukku urusanku dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku agar mereka mengerti 

perkataanku” 

(Q.S AT-Taha:25-28) 

 

“Orang besar menempuh jalan ke arah tujuan melalui 

rintangan dan kesukaran yang hebat” 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“Usaha, Tawakal, Bersyukur, Ikhlas” 

(Kurnia Restu Zainal) 
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RELEVANSI KOMPETENSI PRAKTIK KONSTRUKSI BATU DAN BETON   
DI SMKN 2 YOGYAKARTA DENGAN STANDAR KOMPETENSI NASIONAL 

(SKN) DAN PEKERJAAN PROYEK KONSTRUKSI DI DIY 
 

Oleh: 
Kurnia Restu Zainal 
NIM. 11505244003 

 
ABSTRAK 

 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) kompetensi praktik 
konstruksi batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta yang relevan dengan Standar 
Kompetensi Nasional dan besar persentasenya, (2) kompetensi praktik konstruksi 
batu dan beton yang diajarkan di sekolah tetapi tidak ada dalam Standar 
Kompetensi Nasional, (3) kompetensi yang ada dalam Standar Kompetensi 
Nasional akan tetapi tidak diajarkan di sekolah, (4) kompetensi praktik konstruksi 
batu dan beton di SMK yang relevan dengan proyek konstruksi dan besar 
persentasenya, (5) kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan 
di sekolah tetapi tidak dibutuhkan pada proyek konstruksi, (6) kompetensi yang 
dibutuhkan proyek konstruksi akan tetapi tidak diajarkan di sekolah. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dengan 
pendekatan studi kasus. Tempat penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta 
dan perusahaan proyek konstruksi di wilayah DIY. Teknik pengumpulan data 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 
dokumentasi dan wawancara.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Kompetensi yang relevan dengan 
Standar Kompetensi Nasional (SKN) berjumlah 25 dari 59 kompetensi yang ada 
dalam SKN (42,37%) dalama kategori kurang relevan, (2) Kompetensi yang 
diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta namun tidak terdapat dalam SKN sebanyak 9 
kompetensi, (3) Kompetensi SKN yang tidak diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta 
sebanyak 34 kompetensi, (4) Kompetensi di SMKN 2 Yogyakarta yang relevan 
dengan proyek konstruksi sebanyak 30 dari 79 kompetensi yang ada di proyek 
konstruksi (37,79%) dalam kategori tidak relevan, (5) Kompetensi praktik 
konstruksi batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta yang tidak relevan dengan 
pekerjaan proyek konstruksi sebanyak 4 kompetensi, dan (6) Kompetensi yang 
belum ada di SMKN 2 Yogyakarta namun diperlukan pada proyek konstruksi 
sebanyak 49 kompetensi. 
 
Kata kunci: kompetensi praktik, konstruksi batu dan beton, relevansi, standar 
kompetensi nasional, proyek konstruksi. 
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THE RELEVANCE BETWEEN CONSTRUCTION PRACTICE 
COMPETENCE OF STONE AND CONCRETE AT SMKN 2 YOGYAKARTA 

WITH NATIONAL STANDARD COMPETENCE AND CONSTRUCTION OF 
PROJECT WORK IN DIY 

BY: 
Kurnia Restu Zainal 
NIM. 11505244003 

 
ABSTRACT 

 
The aims of this research are: (1) construction practice competence of 

stone and concrete at SMKN 2 Yogyakarta which is relevant with National 
Standard Competence and its precentage, (2) construction practice competence 
of stone and concrete which is taught in the school but does not include in 
National Standard Competence, (3) competence which is include in National 
Standard Competence but not be taught in the school, (4) the relevance between 
construction practice competence of stone and concrete at SMK with construction 
project and its precentage, (5) construction practice competence of stone and 
concrete which is taught at the school but construction project does not need it, 
(6) competence which is needed by construction project but it is not taught by 
the school. 

This research is an evaluative descriptive research with case study 
approach. The research located at SMKN 2 Yogyakarta and construction project 
undertaking in DIY. Method which is used for this research is qualitative 
descpritive method with data accumulative technique of observation, 
documentation, and interview. 

The results shows that: (1) the number of competences which is 
relevant with National Standard Competence are 25 from 59 competences in the 
National Standard Competence (42.37%) categorized as lack of relevance, (2) 
the number of competences which are taught at SMKN 2 Yogyakarta but do not 
include in National Standard Competence are 9 competences, (3) the number of 
competences which are taught at SMKN 2 Yogyakarta are 34 competences, (4) 
the number of competences at SMKN 2 Yogyakarta which are relevant with 
construction project are 30 from 79 competences that include in construction 
project (37.79%) categorized as not relevant, (5) construction practice 
competences of stone and concrete at SMKN 2 Yogyakarta which is not relevant 
with construction project work are 4 competences, and (6) competences which 
are not included at SMKN 2 Yogyakarta but it is needed for construction project 
are 49 competences. 

 
Keywords: practice competence, stone and concrete construction, relevance, 
national standard competence, construction project. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga dari sistem 

pendidikan nasional yang berpotensi untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang siap untuk memasuki dunia kerja sesuai dalam bidangnya, 

karena dalam pelaksanaannya siswa SMK sudah dibekali ilmu keterampilan baik 

teori maupun praktik dengan harapan lulusan SMK lebih memiliki kompetensi 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.   

 Menurut Thomson, pendidikan kejuruan memberikan pengalaman, 

stimulasi visual, pengetahuan afektif, informasi kognitif, atau keterampilan 

psikomotorik serta mempertinggi pengembangan vokasional, menciptakan dan 

memelihara sendiri dalam dunia kerja. Sedangkan menurut Evans pendidikan 

kejuruan memerlukan sarana pendidikan yang membentuk seseorang supaya 

lebih berkompeten daripada yang lain dalam suatu jabatan (Agus, 1995: 6). 

Dengan demikian seseorang yang telah memperoleh pendidikan di SMK memiliki 

kompetensi untuk bekerja diindustri sesuai dengan bidang yang di tekuninya, 

sehingga lulusan SMK hendaknya telah siap dan berkompeten untuk memasuki 

dunia industri.  

 Namun tujuan dari pendidikan SMK terhadap lulusannya ternyata belum 

sepenuhnya terwujud. Hal ini terbukti banyaknya keluhan dari masyarakat dan 

industri yang menyayangkan bahwa mutu sekolah kejuruan rendah dan kurang 

siap memasuki dunia kerja karena lulusannya kurang berkompeten dan tidak 

sesuai dengan yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal lain yang menjadi bukti 
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adalah masih banyaknya lulusan SMK yang menjadi pengangguran. Sehingga 

meskipun banyak lowongan pekerjaan atau kesempatan kerja tetap tidak terisi 

dikarenakan tidak terpenuhinya kualifikasi yang dipersyaratkan. Keadaan ini 

masih bertentangan dengan tujuan SMK yang seharusnya menjadi lulusan yang 

dapat langsung bekerja, seperti ungkapan bahwa keluaran dari sistem 

pendidikan nasional adalah angkatan kerja yang berharap dapat terserap ke 

dalam dunia kerja. Namun menurut Badan Pengolahan Statistik (BPS) 

pengangguran di pertengahan tahun 2014 mencapai 7,2 juta dari jumlah total 

penduduk di indonesia sekitar 250 juta penduduk. Pendidikan kejuruan memiliki 

peran yang sangat strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) 

yang dimaksud. Pendidikan menjadi tumpuan besar untuk mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia, akan tetapi dalam pendidikan di 

Indonesia masih melahirkan mismatch (ketidak sesuaian) yang luar biasa 

(Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000: 3). 

 Salah satu yang menjadi sorotan dalam problematika lulusan SMK yang 

sering diperbincangkan adalah mengenai lulusan SMK jurusan bangunan, salah 

satunya teknik konstruksi batu dan beton. Melihat peluang dunia kerja khususnya 

bidang jasa konstruksi yang berkembang pesat dan terbuka sangat lebar untuk 

lulusan teknik konstruksi batu dan beton ternyata tidak membuat lulusannya 

mudah untuk memasuki dunia kerja yang sesuai dengan keahliannya tersebut. 

Pesatnya laju pembangunan dan kemajuan jaman ternyata tidak diikuti oleh 

pihak atau lembaga sekolah, sehingga apa yang diajarkan di sekolah masih 

sangat sedikit atau seringkali tidak sesuai dengan perkembangan yang ada pada 

dunia kerja. Hal tersebut yang mengakibatkan lulusan SMK masih sangat kurang 
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berkompeten untuk terjun ke dunia kerja meskipun kesempatan untuk memasuki 

dunia kerja khususnya pada perusahaan proyek konstruksi sangat terbuka luas. 

Oleh karena itu perlu upaya untuk melakukan kerjasama yang baik dan 

berkelanjutan untuk mendekatkan pendidikan kejuruan dengan dunia 

usaha/industri (Wardiman Djojonegoro, 1998: 24). 

 SMK sebagai sekolah yang mencetak lulusannya agar siap terjun ke 

dunia kerja hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

jaman dan mengikuti laju perkembangan dunia kerja, dalam SMK teknik 

konstruksi batu dan beton harapannya SMK mampu melaksanakan pembelajaran 

praktik yang sesuai dengan kebutuhan dunia proyek konstruksi yang sedang 

berkembang, oleh karenanya SMK sangat perlu menyesuaikan kompetensi 

praktik yang diajarkan di sekolah dengan yang ada pada proyek konstruksi. 

 Jika berbicara mengenai kompetensi yang ada di SMK tentunya hal 

tersebut tidak terlepas dari kompetensi yang ada diatas dari kompetensi SMK, 

dimana kompetensi yang ada di SMK seringkali merujuk kepada kompetensi yang 

telah disesuaikan oleh para pakar pendidikan, yaitu Standar Kompetensi Nasional 

(SKN). SKN disusun oleh para pakar pendidikan yang bergerak di bidang 

pendidikan tentunya dan disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada 

di SMK yaitu untuk mencetak lulusannya untuk siap memasuki dunia kerja. oleh 

karenanya SKN disusun berdasarkan berbagai pertimbangan diantaranya melalui 

pengamatan spesifik dengan yang ada pada dunia kerja, SKN dalam teknik 

konstruksi batu dan beton disusun berdasarkan kebutuhan pekerjaan yang ada 

pada proyek konstruksi. SKN semestinya harus selalu mengikuti perkembangan 

yang ada pada dunia kerja sehingga standar kompetensinya selalu ter-update 
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dengan dunia kerja sehingga apa yang SKN berikan kepada SMK dapat singkron 

satu sama lain. 

 Namun kembali pada permasalahan yang sudah di jelaskan sebelumnya 

bahwasanya lulusan SMK khususnya pada jurusan teknik konstruksi batu dan 

beton ternyata masih sangat sulit untuk memasuki dunia kerja pada perusahaan 

proyek konstruksi, apa yang menjadi kendala dalam pembelajaran di SMK 

tersebut sehingga lulusannya tidak mampu terserap oleh dunia kerja. Dari 

permasalahan ini harapannya didapatkan titik terang antara Standar Kompetensi 

Nasional (SKN) yang mestinya menyesuaikan dengan perkembangan dunia kerja, 

SMK yang seharusnya mengikuti standar kompetensi yang telah dirumuskan oleh 

SKN, dan dunia kerja yang hendaknya selalu berkomunikasi dan berkoordinasi 

dengan pihak sekolah maupun pihak pemerintah pendidikan sehingga 

pembelajaran yang di dapatkan di SMK singkron dan sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja, dari sini dunia kerjapun akan memperoleh timbal balik yaitu 

mendapatkan pekerja bidang konstruksi bangunan yang berkompeten di 

bidangnya sehingga harapannya kemajuan teknologi dan pembangunan akan 

berjalan sangat baik. 

 Dari penjelasan diatas, diharapkan lembaga pendidikan dapat 

memberikan materi pembelajaran sesuai dan keterampilan yang relevan dengan 

yang dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Pembaharuan kurikulum merupakan hal 

wajib dalam suatu sistem pendidikan agar pendidikan tetap relevan dengan 

tuntutan jaman. Pembaharuan kurikulum sangat penting dilakukan karena 

kurikulum disusun untuk diubah dan terus disempurnakan. Karena hanya dengan 
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demikian kurikulum akan selalu dinamis dan mengikuti perkembangan jaman 

(Dedi Supriadi, 2005: 173) 

 SMKN 2 Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan kejuruan teknologi 

membagi program pendidikannya menjadi 5 bidang keahlian sebagai berikut: (1) 

Teknik Bangunan; (2) Teknik Elektro; (3) Teknik Pemesinan; (4) Teknik 

Informatika; (5) Teknik Listrik. Dimana setiap bidang keahlian tersebut masih 

dibagi lagi menjadi beberapa program keahlian. Dalam bidang keahlian 

bangunan terdapat tiga program keahlian, yaitu: 

1. Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu & Beton (TKBB) 

2. Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) 

3. Program Keahlian Teknik Survei & Pemetaan 

 Dimana dalam struktur kurikulumnya, mata pelajaran yang terdapat 

dalam Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB) dibedakan 

menjadi 3 komponen yaitu, normatif, adaptif, dan produktif. Dalam komponen 

produktif dibedakan lagi dalam materi dasar kejuruan dan materi kejuruan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas pada SMKN 2 Yogyakarta 

Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton, dengan komponen produktif 

yang berkaitan dengan kompetensi praktik konstruksi batu dan beton. Peneliti 

memilih SMKN 2 Yogyakarta program keahlian teknik konstruksi batu dan beton 

sebagai objek penelitian karena SMKN 2 Yogyakarta adalah sebagai salah satu 

sekolah yang bertaraf internasional, dengan demikian dapat di artikan bahwa 

sekolah tersebut hendaknya menciptakan lulusan yang siap kerja bukan hanya 

pada tingkat nasional saja, namun dapat mencetak lulusannya benar-benar siap 

memasuki perusahaan proyek konstruksi yang kelasnya bertaraf internasional 
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pula, oleh sebab itu dipilih SMKN 2 Yogyakarta supaya dapat menggambarkan 

kesesuaiannya dengan yang ada pada dunia konstruksi bangunan. Diharapkan 

dari peneitian ini apa yang di ajarkan di SMKN 2 Yogyakarta telah sesuai dengan 

yang ada pada perusahaan proyek konstruksi. SMKN 2 Yogyakarta Program 

Keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton merupakan salah satu program 

keahlian di dalam lembaga pendidikan menengah kejuruan yang ikut 

bertanggung jawab dalam menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang 

berkualitas tinggi serta memiliki kompetensi serta daya saing untuk menghadapi 

tantangan era globalisasi atau pasar bebas yang penuh dengan persaingan. 

SMKN 2 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah bertaraf Internasional yang telah 

disertifikasi dan mendapat sertifikat ISO 9001:2008, dituntut untuk mempunyai 

nilai lebih supaya output lulusannya dapat diterima oleh dunia kerja baik tingkat 

nasional maupun tingkat internasional. Dari sini peneliti akan meneliti seberapa 

besar tingkat relevansi kompetensi praktik kejuruan yang dipelajari dan diberikan 

di SMKN 2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton 

dengan kompetensi yang di butuhkan pada  proyek konstruksi khususnya pada 

bidang praktik konstruksi batu beton pada perusahaan jasa konstruksi di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah  

 Ketidakrelevanan antara materi pembelajaran di pendidikan kejuruan 

dengan yang di butuhkan dunia industri menyebabkan banyak pihak 

mengeluhkan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang seharusnya 

lulusannya dapat langsung terserap oleh dunia kerja dan siap kerja. Hal tersebut 

yang mendasari perlunya peninjauan ulang terhadap kurikulum di SMK dalam hal 
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ini khususnya di SMKN 2 Yogyakarta, Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu 

dan Beton. 

 Hal-hal yang terkait dengan kualitas lulusan berdasarkan kurikulum yang 

digunakan sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

didalamnya mencakup bahan ajar/materi pembelajaran, metode mengajar, 

fasilitas pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran yang perlu ditinjau 

ulang, agar output pembelajaran yang di hasilkan sesuai dengan kompetensi 

tenaga ahli yang di butuhkan di dunia kerja serta ikut berkembang seiring 

kemajuan jaman. Namun tidak hanya berdasarkan kurikulum yang di gunakan 

saja, karena lembaga pendidikan dan lingkungan kegiatan siswa juga sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan prestasi siswa untuk menjadi lulusan yang 

berkualitas. Selain itu belum diketahuinya kompetensi yang dibutuhkan pada 

dunia kerja dalam hal ini proyek konstruksi, serta tingkat relevansi pembelajaran 

di sekolah dengan dunia kerja juga menjadi kendala dalam pendidikan SMK 

khususnya pada jurusan teknik konstruksi batu dan beton. 

 Jika berbicara mengenai relevansi kompetensi tentunya tidak akan 

pernah lepas dari Standar Kompetensi Nasional (SKN) yang menjadi pedoman 

dalam pembuatan kurikulum yang ada di sekolah. SKN yang di dibuat dan 

rancang oleh pemerintah hendaknya relevan dengan tuntutan pada era 

globalisasi seperti saat ini, karena SKN adalah pedoman sekolah untuk membuat 

kebijakan kurikulum sekolah yang nantinya akan dilaksanakan pada 

pembelajaran di sekolah. Jika SKN yang dibuat oleh pemerintah saja tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, maka sangat perlu untuk memperbaharui SKN 

tersebut sehingga sesuai dengan tuntutan jaman. 
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 Karenanya dunia usaha/industri selalu membutuhkan tenaga kerja yang 

mempunyai pengalaman dan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang 

selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan konsumen atau pengguna jasa, 

maka dibutuhkan juga kompetensi pembelajaran yang harus selalu diperbaharui 

sesuai kebutuhan dalam bidangnya, sehingga lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan tersebut akan mudah terserap oleh dunia kerja. 

C. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian masalah dibatasi agar penelitian terarah dan tidak 

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Program penelitian ini dibatasi kajian 

penelitiannya yaitu hanya meninjau pada masalah kompetensi praktik yang ada 

dalam Standar Kompetensi Nasional, kompetensi  praktik konstruksi batu dan 

beton di SMKN 2 Yogyakarta, kompetensi praktik yang dibutuhkan di dunia kerja 

di daerah Yogyakarta, dan relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan 

beton pada program keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMKN 2 

Yogyakarta dengan kompetensi proyek konstruksi yang dibutuhkan pada 

perusahaan proyek konstruksi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijabarkan 

diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Berapakah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang relevan 

dengan Standar Kompetensi Nasional dan berapa tingkat persentase 

relevansinya ? 

2. Berapakah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 

sekolah tetapi tidak ada dalam Standar Kompetensi Nasional ? 
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3. Berapakah kompetensi yang ada dalam Standar Kompetensi Nasional akan 

tetapi tidak diajarkan di sekolah ? 

4. Berapakah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang relevan 

dengan proyek konstruksi dan berapakah persentase relevansinya ? 

5. Berapakah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 

sekolah akan tetapi tidak dibutuhkan di proyek konstruksi ? 

6. Berapakah kompetensi yang dibutuhkan pada proyek konstruksi tetapi tidak 

diajarkan disekolah ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian tentang relevansi kompetensi praktik  konstruksi 

batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta dengan pekerjaan proyek konstruksi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang 

relevan dengan Standar Kompetensi Nasional dan mengetahui besar 

persentase tingkat relevansinya. 

2. Mengetahui jumlah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang 

diajarkan di sekolah tetapi tidak ada dalam Standar Kompetensi Nasional. 

3. Mengetahui jumlah kompetensi yang ada dalam Standar Kompetensi 

Nasional akan tetapi tidak diajarkan di sekolah. 

4. Mengetahui jumlah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang 

relevan dengan proyek konstruksi dan mengetahui besar persentasenya. 

5. Mengetahui jumlah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang 

diajarkan di sekolah tetapi tidak dibutuhkan pada proyek konstruksi. 
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6. Mengetahui jumlah kompetensi yang dibutuhkan proyek konstruksi akan 

tetapi tidak diajarkan di sekolah. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

secara umum dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat digunakan pihak sekolah sebagai bahan acuan agar dapat 

menghasilkan lulusan yang berkompeten. 

b. Dapat digunakan pihak sekolah sebagai bahan acuan guna melakukan 

pengembangan dan penyesuaian dengan kompetensi dunia kerja. 

c. Dapat memberikan sumbangan positif terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

d. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai wahana latihan menrapkan teori-teori yang diperoleh selama 

menjalani studi, dapat menambah wawasan keilmuan, serta menjadi 

wahana untuk melatih keterampilan menulis karya ilmiah. 

b. Bagi siswa 

Dapat memberikan pengetahuan dan penekanan tentang kompetensi-

kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja sehingga akan menambah 

kesadaran untuk mempersiapkan diri sejak dini. 
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c. Bagi sekolah 

Dapat dijadikan acuan dalam menentukan kebijakan yang terkait 

dengan upaya menyusun dan mengembangkan kompetensi-kompetensi 

yang diajarkan kepada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan relevan 

dengan yang dibutuhkan dunia kerja. 

d. Bagi universitas 

Penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan dan sumber ilmiah 

bagi penelitian sejenis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 
1. Relevansi 

 Kata relevansi berasal dari bahasa Inggris “relevancy” yang artinya 

saling berhubungan atau bisa diartikan bersangkut paut. Nasution (1990) dikutip 

oleh Herlina Triastuti (2008: 11), mengemukakan bahwa dalam membicarakan 

relevansi pendidikan perlu dijawab beberapa pertanyaan, antara lain relevansi 

menurut siapa, bagi siapa, dengan apa, dan pada saat mana pendidikan relevan 

atau tidak menurut departemen pendidikan nasional. Relevansi bagi dunia 

usaha/industri sebagai pemakai lulusan atau yang lain sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangannya, serta relevan dengan tujuan pembangunan nasional. 

Karenaa itu relevansi ditujukan pada keberhasilan sekolah dalam mengelola 

pendidikan, dengan bekerja sama memberikan pelayanan kepada dunia 

usaha/dunia industri melalui lulusan yang memiliki keterampilan sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhannya. 

 Salah satu masalah yang berhubungan dengan relevansi adalah 

perlunya penyesuaian dan peningkatan materi program pendidikan agar sesuai, 

lentur bergerak cepat dan sejalan dengan tuntutan dunia kerja serta tuntutan 

kehidupan masyarakat yang berubah secara terus menerus (Herlina Triastusi, 

2008: 11). 

2. Kompetensi  

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kompetensi dapat di definisikan 

sebagai berikut: Kompetensi adalah (a) kewenangan, (kesesuaian) untuk 

menentukan atau memutuskan sesuatu. (b) kemampuan menguasai gramatika 
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suatu bahasa secara abstrak atau batinilah. Jadi dari uraian diatas kompetensi 

adalah kesesuaian yang dijadikan acuan dalam proses seseorang belajar. 

 Dalam pendidikan, kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 

diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Berkaitan 

dengan kompetensi dan guru, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen mengamanatkan bahwa profesi guru merupakan bidang 

pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkaan standar kompetensi sesuai 

bidang tugasnya dan pelaksanaan pengembaangaan keprofesian berkelanjutan 

sepanjang hayat.  

 Kompetensi dimaksudkan untuk menunjukkan kemampuan dalam suatu 

pembelajaran. Kompetensi teknik konstruksi batu dan beton adalah salah satu 

kompetensi yang sangat kompleks yang biasanya dilaksanakan pada 

pembelajaran pendidikan pada tingkat SMK, kompetensi ini dirancang karena 

melihat sangat besarnya peluang kerja yang ada sehingga diharapkan dalam 

pembelajaran di SMK mampu mempromotori calon pekerja yang nantinya terjun 

ke dunia kerja. kompetensi teknik konstruksi batu dan beton identik dengan 

pembelajaran praktik/kompetensi praktik.  

 Upaya pembentukan kompetensi keterampilan bisa dengan praktik yang 

di lakukan secara berulang-ulang sehingga akan terbentuk tindakan yang 

otomatis. Menurut HR Mill yang dikutip oleh Suharno (1998: 21), memberikan 

penjelasan bahwa untuk mempelajari keterampilan harus berprinsip bekerja 

sambil mengerjakan yang berarti melibatkan penggunaan otot dan koordinasi 

pikiran untuk mengembangkan keterampilan pada tingkat yang otomatis atau 
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kebiasaan. Seseorang dinyatakan mempunyai keterampilan atau skill praktik jika 

telah mampu menyelesaikan evaluasi keterampilan yang di berikan. Dalam 

pembelajaran praktik pada kompetensi teknik konstruksi batu dan beton 

memerlukan waktu untuk berlatih sangat banyak dan sesering mungkin untuk 

mendapatkan kualitas yang sempurna. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia praktik merupakan cara 

melaksanakan secara nyata. Melihat definisi tersebut praktik dapat di artikan 

sebagai suatu perwujudan dari suatu teori dalam bentuk kerja yang nyata atau 

suatu pelaksanaan pekerjaan yang di dasari oleh suatu teori tertentu. Praktik 

merupakan suatu kegiatan yang memberikan suatu keanekaragaman peluang 

untuk melakukan penyelidikan dan percobaan keterampilan (Helmut Nolker, 

1983). Lebih lanjut di jelaskan juga bahwa kegiatan praktik berorientasi pada 

tugas-tugas seperti: perbaikan dan perawatan, pengoperasian suatu alat, 

pengamatan dan sebagainya, sehingga akan memperoleh wawasan dalam 

praktik kerja.  

 Kegiatan pembelajaran keterampilan praktik di sekolah bagi siswa SMK 

Program Studi Teknik Konstruksi Batu dan Beton, maka kegiatan tersebut bagi 

peserta didik akan mendapatkan pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang 

di peroleh dalam bentuk keterampilan dalam bidang konstruksi. 

 Untuk dapat mengoptimalkan hasil proses belajar mengajar maka proses 

pengajaran harus disusun secara terarah dan sistematis. Penelitian Mill (1972) 

yang dikutip dari Suharno (1998: 22), menjelaskan cara penggunaan waktu yang 

efisien untuk pengajaran teknik. Pemakaian waktu untuk pengajaran yang baik 

untuk mempelajari keterampilan teknik adalah dengan memberikan waktu 
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sebanyak mungkin untuk berlatih dan sebagian kecil waktu untuk mendengarkan 

penjelasan dan sebagian kecil lagi untuk demonstrasi.  

 Dengan porsi waktu yang besar pada latihan maka lulusan sekolah 

kejuruan dalam hal ini SMK diharapkan mempunyai bekal keterampilan yang 

memadai sesuai tujuan yang ditetapkan. Keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran akan teruji lagi setelah lulusan tersebut lulus dan setelah berada 

pada lingkungan kerja. 

 Seseorang dikatakan memiliki kemampuan praktik jika telah mampu 

menyelesaikan evaluasi keterampilan yang di berikan (Suharno, 1998: 23). 

Menurut Ligh Body yang dikutip oleh Suharno (1998: 23), menyebutkan bahwa 

untuk mengukur pembelajaran keterampilan dapat diukur antara lain dari: (a) 

kualitas pekerjaan, yang diukur dari aspek ketelitian perwajahan dan 

penampilan. (b) kemampuan menganalisa pekerjaan dan perencanaan langkah-

langkah mulai dari saat mengerjakan sampai selesai. (c) keterampilan 

menggunakan alat-alat dan mesin-mesin, ini dapat diukur dari efisiensi, 

ketepatan penggunaan alat dan menjaga keselamatan kerja, alat maupun mesin. 

(d) kemampuan menggunakan informasi untuk pertimbangan dalam bekerja. (e) 

kemampuan untuk membuat keputusan dengan menggunakan teori yang di 

peroleh. (f) kemampuan membaca gambar kerja dan simbol-simbol teknik. 

 Sejalan dengan pendapat diatas menurut Ryan (1960: 50) yang dikutip 

oleh Suharno (1998: 24), menjelaskan bahwa hasil pembelajaran keterampilan 

dapat diukur dari: (a) dengan jalan memberikan penilaian terhadap tingkah laku 

siswa pada saat proses belajar sedang berlangsung. (b) dengan memberikan tes/ 

tugas/ responsi kepada siswa setelah mengikuti pelajaran praktik untuk 
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mengukur keterampilan dan sikap siswa. (c) beberapa waktu setelah berakhirnya 

pelajaran diadakan penilaian dari segi keberhasilan siswa dalam pekerjaan 

meliputi kondisi tempat kerja, dan kualitas pekerjaan. 

3. Pendidikan Kejuruan 

 Banyak istilah yang di gunakan tentang pendidikan kejuruan. Istilah 

tersebut salah satunya adalah vocational education. Pendidikan kejuruan atau 

vocational education adalah pendidikan yang menyiapkan lulusannya untuk siap 

kerja. Calhooun (1986), mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan pendidikan dan kejuruan dapat dikategorikan 

menurut (a) faktor filosofi, tentang pengetahuan atau skill apakah yang paling 

berharga diajarkan. (b) faktor ekonomi, berkaitan dengan seberapa jauh dunia 

kerja membutuhkan perkembangan pendidikan teknologi dan kejuruan. (c) 

berkaitan dengan faktor filosofis, yakni tentang pengaruh sosial dan 

industrialisasi dalam menyiapkan tenaga kejuruan. (Sumaryanto, 2005: 12) 

 Sedangkan menurut PP 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3, pendidikan 

kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. 

Tidak jauh berbeda dengan pendidikan teknologi dan kejuruan adalah pendidikan 

yang di selnggarakan bagi para siswa yang merencanakan dan mengembangkan 

karirnya pada bidang keahlian tertentu untuk bekerja secara produktif (Bachtiar, 

2015). 

 Ralph C. Wenrich dan William Wenrich yang dikutip Sumaryanto (1988), 

menerangkan bahwa ada beberapa batasan tentang pengertian pendidikan 

kejuruan. Pendidikan kejuruan adalah seluruh bentuk pendidikan yang 
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mempersiapkan lulusannya untuk bekerja dan dilakukan di sekolah menengah. 

Sejalan dengan itu Finch dan Wenrich berpendapat bahwa untuk menyiapkan 

lulusannya dilakukan dengan aktivitas belajar dan pemberian pengalaman 

kepada anak didik yang dilakukan di sekolah. Kumpulan aktifitas dan pemberian 

pengalaman tersebut tersusun dalam sebuah kurikulum. 

 Definisi kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dapat di artikan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari pengertian 

tersebut dapat diketahui bahwa kurikulum terdiri dari bagian: pertama tujuan 

pembelajaran, kedua isi bahan pelajaran, dan yang ketiga cara atau metode 

yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 

 Sejalan dengan pengertian diatas Said Hamid Hasan menekankan 

bahwa pengertian nomor tiga tersebut termasuk kurikulum dalam dimensi 

proses, dimana menurut pendapatnya kurikulum meliputi ide, rencana, proses, 

dan hasil (1989: 28). Lebih lanjut diungkapkan bahwa kurikulum dalam dimensi 

proses atau kegiatan ternyata belum banyak menentukan keberhasilan kurikulum 

(1989: 48). Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian ini akan menekankan pada 

kurikulum dalam dimensi proses, dalam arti pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan di sekolah.  

 Kurikulum menurut Hass (Sukamto, 1988: 5), adalah semua 

pengalaman yang dialami pribadi anak didik dalam suatu program pendidikan 

yang bermaksud untuk mencapai tujuan-tujuan umum dan tujuan-tujuan khusus 
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yang relevan, serta direncanakan berdasarkan kerangka teoritik dan riset atau 

praktik profesional di masa lalu dan masa sekarang. Hal tersebut menjadi 

tuntutan dalam perencanaan kurikulum sekolah menengah kejuruan yang harus 

mengutamakan pada tujuan akhir dan lulusannya, yaitu memenuhi dan 

menguasai apa yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Dijelaskan oleh Schubert 

(Sumaryanto, 2005: 13), kurikulum sangat menentukan jenis dan kualitas 

pengetahuan dan pengalaman yang memungkinkan orang mencapai kehidupan 

lebih baik, oleh karenanya peserta didik harus dibekali pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan apa yang dibutuhkan. 

 Achasius Kaber (1988: 9) yang dikutip oleh Sumaryanto (2005: 13), 

menjelaskan bahwa kurikulum memiliki beberapa fungsi, diantaranya: (a) 

Memberikan arah kegiatan belajar mengajar. (b) Kurikulum menyediakan 

sejumlah bahan pengajaran yang mencerminkan kualitas pendidikan. (c) 

Kurikulum memberikan garis-garis besar strategi belajar mengajar. (d) Kurikulum 

merupakan sistem yang terdiri dari berbagai unsur komponen yang saling terkait 

meliputi tujuan, bahan, kehiatan, dan produk. Hal ini dalam kaitannya dengan 

sekolah kejuruan menurut Sukamto (1988: 53) yang dikutip oleh Sumaryanto 

(2005: 14), orientasi pendidikan kejuruan adalah untuk menyiapkan tenaga 

kerja, maka dengan landasan tersebut akan tertuju pada output atau lulusannya. 

Diketahui pula bahwa pendidikan di sekolah juga merupakan aspek penting 

dalam membantu pembelajaran anak didik. Namun dengan demikian 

keberhasilan yang terpenting adalah kelak di lapangan pekerjaan. 
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4. Kurikulum SMK Teknik Konstruksi Batu dan Beton 

 Definisi kurikulum menurut Neagley dan Evans (1967), adalah semua 

pengalaman yang telah dirancang oleh pihak sekolah. Sedangkan menurut 

Beauchamp (1968), kurikulum adalah dokumen yang tertulis yang di dalamnya 

berisi tentang mata pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik dengan 

melalui berbagai mata pelajaran, pilihan disiplin ilmu, serta rumusan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada dasarnya kurikulum merupakan salah 

satu komponen terpenting yang harus direncanakan dengan matang.  

 Berdasarkan kementrian pendidikan tahun 2013, SMK mengalami 

perkembangan kurikulum baru yang sebelumnya menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP 2006), menjadi kurikulum 2013. Saat 

pelaksanaannya kurikulum 2013 banyak dikeluhkan oleh pihak SMK khususnya 

pada SMK Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton karena dalam 

penerapannya sangat sulit diterapkan dikarenakan belum adanya kompetensi 

dasar untuk pelaksanaan pembelajaran. Dan pada saat pergantian mentri 

pendidikan pada awal tahun 2015 diputuskan bahwa kurikulum 2013 telah 

dihapuskan dan akan digunakan kurikulum baru yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan 2009 (KTSP 2009). Problematika pendidikan membuat pelaksanaan 

kurikulum pada sekolah-sekolah menjadi tidak terarah satu sama lain, ada 

beberapa SMK yang masih menggunakan kurikulum 2013 hingga penghabisan 

tahun ajaran baru 2014/2015, ada beberapa sekolah langsung melaksanakan 

pembelajaran dengan KTSP 2009, dan ada beberapa sekolah yang tetap 

melaksanakan pembelajaran dengan pedoman kurikulum 2013 hingga tahun 

ajaran baru. Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis 
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karakter diharapkan dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan 

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan 

teknologi  (Mulyasa, 2013: 6). 

 Kurikulum SMK edisi 2013 program keahlian teknik konstruksi batu 

beton mempunyai tujuan untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia 

yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada 

di dunia uaha maupun dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 

yang sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya, yaitu 

berkaita dengan bangunan. Untuk mewujudkan didalam substansi instruksional 

dirancang secara terstruktur yang dikemas dalam berbagai mata diklat yang 

salah satunya dikelompokkan dalam program produktif. Salah satu kompetensi 

yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah praktik konstruksi batu dan beton. 

 Dalam struktur kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti yang dirancang 

seiring dengan meningkatnya usia peserta didikpada kelas tertentu. Melalui 

kompetensi inti, integritas vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang 

berbeda dapat dijaga (Yogi Astikasari, 2015: 27). Berikut adalah rumusan 

kompetensi inti pada kurikulum 2013: 

1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual 

2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial 

3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan 

4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan 

 Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. 

Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 rumusannya dikembangkan dengan 
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memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu 

mata pelajaran. 

 Pada SMK/MAK, mata pelajaran kelompok peminatan (C) keahlian terdiri 

dari: 

1) Kelompok mata pelajaran dasar keahlian (C1) 

2) Kelompok mata pelajaran dasar program keahlian (C2) 

3) Kelompok mata pelajaran paket keahlian (C3) 

Tabel 1. Kelompok Mata Pelajaran SMK Kurikulum 2013 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI  WAKTU PER 
MINGGU 

X XI XII 

Kelompok A (Wajib)  

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. Matematika 4 4 4 

5. Sejarah Indonesia 2 2 2 

6. Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)  

7. Seni Budaya 2 2 2 

8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 3 

9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per minggu 24 24 24 

Kelompok C (Peminatan)  

Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi 

(SMK/MAK)  
24 24 24 

JUMLAH ALOKASI WAKTU PERMINGGU 48 48 48 

 Teknik konstruksi batu dan beton pada pembelajaran di SMK masuk 

dalam kategori pembelajaran bidag keahlian teknologi san rekayasa. Contoh 

mata pelajaran SMK teknologi san rekayasa yang sudah ditambahkan dengan 

mata pelajaran peminatan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Mata Pelajaran SMK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI  WAKTU PER 
MINGGU 

X XI 
XII 

Kelompok A (Wajib) 
 

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 
3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 
4 

4. Matematika 4 4 
4 

5. Sejarah Indonesia 2 2 
2 

6. Bahasa Inggris 2 2 
2 

Kelompok B (Wajib) 
 

7. Seni Budaya 2 2 
2 

8. 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 3 3 

3 

9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
2 

Kelompok C (Peminatan) 
 

C1. Dasar Bidang Keahlian 
 

10. Fisika 2 2 
- 

11. Kimia 2 2 
- 

12. Gambar Teknik 2 2 
- 

Kelompok C (Peminatan) 
 

C2. Dasar Program Keahlian 18 - 
- 

C3. Paket Keahlian - 18 
24 

JUMLAH ALOKASI WAKTU PERMINGGU 48 48 
48 

 

 Praktik konstruksi batu dan beton adalah  kompetensi pembelajaran 

yang mengajarkan tentang pelaksanaan pekerjaan bangunan dari tiap tahap 

serta cara penggunaan alat serta bahan-bahan yang ada dengan baik dan benar 

sesuai dengan job sheet dan gambar kerja yang benar. Tentunya sebagai 
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seorang pekerja dalam sebuah industri konstruksi harus menguasai kompetensi 

tersebut. Suatu produk yang dihasilkan oleh pekerja hendaknya sesuai dengan 

yang direncanakan pada gambar. Oleh karena itu diharapkan produk yang dibuat 

akan sesuai dengan konsep perencanaannya.  

 Lingkup belajar yang harus dikuasai dalam praktik konstruksi batu beton 

menurut kurikulum SMK edisi 2013 adalah: (1) Memahami pengertian K3LH, 

fungsi K3LH, tujuan K3LH, peraturan K3LH, penerapan K3LH pada pekerjaan 

konstruksi batu (penggunaan peralatan, pemeriksaan bahan, pengukuran 

pemasangan papan duga, pasangan pondasi, pasangan batu bata dan batu 

cetak). (2) Menguasai penggunaan jenis-jenis peralatan tangan mekanik/listrik, 

fungsi, spesifikasi, perawatan peralatan, serta teknik menggunakan peralatan. 

(3) Pengelolaam pekerjaan, pengelolaan material/bahan pengelolaan tenaga 

kerja, pengelolaan peralatan, serta schedule pekerjaan. (4) Pengetahuan bahan 

pasangan batu bata dan batu cetak, persyaratan pemeriksaan, langkah 

pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan konstruksi pasangan batu dan batu cetak 

berdasarkan SNI. (5) Menguasai prinsip pengukuran, peralatan pengukuran, 

teknik pengukuran, penentuan beda tinggi, perencanaan pengukuran, 

pelaksanaan pengukuran, hingga penggambaran pengukuran. (6) Menerapkan 

dan melaksanakan pemasangan papan duga (bouwplank) mengenai alat dan 

bahan papan duga, perencanaan pemasangan papan duga, pemasangan papan 

duga, pemeriksaan hasil pemasangan papan duga, hingga penggambaran 

pemasangan papan duga (bouwplank). (7) Membaca gambar kerja, perhitungan 

volume pekerjaan, analisis biaya bahan dan pekerjaan, serta schedule pekerjaan 

konstruksi batu. (8) Menguasai dan menerapkan jenis-jenis pondasi, persyaratan 
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pondasi, teknik pemasangan pondasi, perencanaan pemasangan pondasi, hingga 

evaluasi hasil pemasangan pondasi. (9) Menerapkan jenis-jenis pasangan batu 

bata, persyaratan pemasangan batu bata, merencanakan pemasangan batu bata 

pada pada dinding ½ bata dan 1 bata dalam berbagai bentuk, pasangan bata 

rollag, pasangan konstruksi lengkung, pasangan tiang batubata ekspose. (10) 

Penguasaan pengertian kualitas pekerjaan, indikator kualutas pekerjaan, 

instrumen kualitas pekerjaan, pelaksanaan pemeriksaan, hingga evaluasi hasil 

pemeriksaan. (11) Pengertian perawatan dan perbaikan pasangan batu 

berdasarkan ketentuan yang berlaku, jenis-jenis perawatan dan perbaikan, 

standar mutu pekerjaan, pelaksanaan perawatan dan perbaikan, pengendalian 

perawatan dan perbaikan konstruksi batu.  

 Dalam kompetensi kurikulum yang harus dikuasai siswa seperti yang 

dijelaskan diatas tidak akan pernah lepas dari Standar Kompetensi Nasional 

(SKN) SMK yang baku, tentunya segala kompetensi yang diterapkan dalam 

kurikulum harus sesuai dengan SKN yang berlaku saat ini. Oleh sebab itu penting 

gunanya untuk mempelajari kompetensi yang ada dalam SKN sebelum membuat 

kompetensi kurikulum yang akan di terapkan pada sekolah. 

 Kurikulum SMK edisi 2013 memberikan kesempatan yang luas kepada 

pihak sekolah untuk mengembangkan substansi atau materi pembelajaran yang 

digunakan. Pengembangan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh kurikulum 

implementasi yang sesuai tuntutan dunia kerja setempat dan daerah tempat 

dimana lulusan diproyeksikan akan bekerja. Hal tersebut harus diimbangi dengan 

pemahaman guru tentang kurikulum yang digunakan. Disamping itu pengalaman 

di dunia industri juga perlu diperhatikan. Tanpa diimbangi pemahaman dan 
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pengalaman tersebut akan menimbulkan kemungkinan potensi akan ketidak 

sesuaian dengan yang diharapkan. 

 Penerapan dan penyampaian materi di sekolah kadang tidak sesuai 

dengan yang ada pada kurikulum. Hal itu terjadi karena perencanaan waktu, 

fasilitas pendukung, maupun sumber daya manusia dari pengajar yang tidak 

memungkinkan. Walaupun sebenarnya harapan dari kurikulum adalah apa yang 

tertuang didalamnya tersampaikan kepada peserta didik, sehingga terdapat 

kesesuaian antara materi yang diajarkan dengan tuntutan kurikulum. 

5. Standar Kompetensi Nasional (SKN) TKBB 

 Standar Kompetensi Nasional (SKN) dibuat berdasarkan acuan 

kompetensi pada dunia kerja yang telah disesuaikan berdasarkan standar 

kompetensi yang ada di dunia kerja. Standar kompetensi nasional disusun oleh 

para pakar pendidikan yang memiliki wewenang dan kewajiban untuk menyusun 

Standar Kompetensi Nasional tersebut tentunya untuk kepentingan umum. 

Tujuan dari SKN adalah sebagai acuan untuk Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dalam penyusunan pelaksanaan 

pembelajaran dalam menentukan kompetensi pembelajaran yang akan di 

laksanakan pada sekolah tersebut. Dalam perumusan dan penyusunan SKN tidak 

hanya dilakukan dengan diskusi pada sebuah kelompok saja, namun juga 

dilakukan dengan berbagai survei yang dilaksanakan pada sebuah perusahaan 

atau dunia kerja yang berkaitan dengan kompetensi yang di rujuk.  

 Dalam kompetensi teknik konstruksi batu dan beton perumusan dan 

penyusunan SKN dilaksanakan juga dengan melihat situasi perkembangan pada 

dunia kerja yaitu pada pekerjaan proyek konstruksi, dimana dari pertimbangan 
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tersebut akhirnya terbentuk SKN yang telah sesuai dengan tuntutan pada dunia 

kerja perusahaan proyek konstruksi sehingga harapannya dalam implementasi 

pada pembelajaran di SMK dapat sesuai sehingga lulusan dari SMK teknik 

konstruksi batu dan beton tersebut memiliki kompetensi sesuai dengan yang di 

harapkan perusahaan proyek konstruksi. 

 Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2009 

tentang standar kompetensi kejuruan Sekolah Menenga Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) standar kompetensi kejuruan SMK 

merupakan standar nasional pendidikan yang melengkapi standar komponen 

mata pelajaran untuk sekolah menengah kejuruan sebagaimana diatur dalam 

peraturan mentri pendidikan dasar dan menengah. Selain itu standar kompetensi 

kejuruan berisi pula dasar kompetensi kejuruan sebagaimana yang dimaksud 

dalam struktur kurikulum SMK. dimana dasar kompetensi kejuruan untuk teknik 

konstruksi batu dan beton adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Konstruksi Batu dan Beton (003) 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghitung konstruksi 

sederhana 

1.1 Menghitung konstruksi gedung sederhana 

1.2 Menghitung konstruksi bangunan air sederhana 

1.3 Menghitung konstruksi jembatan sederhana 
1.4 Menghitung konstruksi jalan sederhana 

2. Membuat gambar 
pelaksanaan konstruksi 

2.1 Mengidentifikasi simbol gambar konstruksi batu 
dan beton 

2.2 Menggambar dasar-dasar gambar teknik 

2.3 Menggambar konstruksi beton pada konstruksi 
gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

2.4 Menggambar pasangan batu pada konstruksi 
gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

2.5 Membuat gambar kerja konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan dan jembatan 

3. Menyusun rencana 

anggaran biaya (RAB) 
konstruksi 

3.1 Mengidentifikasi jenis bahan konstruksi 

3.2 Melakukan analisasatuan bahan dan upah kerja 
3.3 Menghitung RAB konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

4. Menggunakan peralatan 
tangan dan mekanik 

listrik pada konstruksi 

4.1 Menentukan peralatan tangan dan mekanik/listrik 
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air, jalan 

dan jembatan 
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batu dan beton 4.2 Menggunakan peralatan tangan dan 

mekanik/listrik pekerjaan konstruksi gedung, 
bangunan air, jalan dan jembatan 

5. Mengelola pekerjaan 
konstruksi 

5.1 Mendiskripsikan unsur-unsur pengelolaan 
pekerjaan konstruksi 

5.2 Membuat jadwal pengelolaan material, tenaga 

kerja, peralatan, dan waktu pekerjaan konstruksi 
gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

5.3 Membuat laporan pekerjaan pada konstruksi 
gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

6. Melaksanakan 

pemeriksaan bahan 
bangunan 

6.1 Mendeskripsikan prosedur pemeriksaan bahan 

bangunan 
6.2 Memeriksa bahan bangunan di lapangan 

6.3 Membuat benda uji di lapangan untuk uji 
kekuatan, kelecakan, beton 

7. Melaksanakan 

pengukuran konstruksi 

7.1 Mengidentifikasi peralatan pengukuran dan 

leveling 
7.2 Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

7.3 Memasang papan duga (bauwplank) pekerjaan 
pada pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air, 

jalan dan jembatan 
7.4 Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

8. Melaksanakan pekerjaan 
perancah 

8.1 Menjelaskan penggunaan perancah 
8.2 Memasang papan duga perancah pada pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan 
jembatan 

8.3 Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

9. Melaksanakan pekerjaan 

scafolding 

9.1 Menjelaskan penggunaan scafolding 

9.2 Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 

10. Melaksanakan pekerjaan 

pembesian 

10.1 Mengidentifikasi peralatan pekerjaan 

tulangan/pembesian 
10.2 Melaksanakan pekerjaan persiapan pemasangan 

tulangan (beton decking, tulangan penyangga) 

10.3 Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan 
konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan 

jembatan 

11. Melaksanakan 
pengecoran beton 

11.1 Merancang campuran beton 
11.2 Membuat adukan beton segar 

11.3 Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan 
konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan 

jembatan 

12. Melaksanakan pekerjaan 
finishing bangunan 

12.1 Mendeskripsikan pekerjaan finishing 
12.2 Melaksanakan pasangan 

bata/dinding/bricklayer/bricklaying 
12.3 Melaksanakan pasangan batu/stone (rubble) 

masson 

12.4 Melaksanakan plesteran/plasterer/solid plasterer 
12.5 Melaksanakan pasangan keramik (lantai dan 



28 
 

dinding) 

12.6 Melaksanakan pasangan tegel, ubin, dan marmer 
12.7 Melaksanakan pengecatan bangunan 

13. Melaksanakan pekerjaan 
beton pracetak 

13.1 Mendeskripsikan beton pracetak 
13.2 Membuat cetakan beton pracetak 

13.3 Melakukan pengecoran beton pracetak 

13.4 Memasang beton pracetak pada pekerjaan 
konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan 

jembatan 
13.5 Memasang detail sambungan beton pracetak 

pada pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air, 

jalan dan jembatan 

14. Melaksanakan pekerjaan 

jalan 

14.1 Mendeskripsikan pekerjaan jalan 

14.2 Mengidentifkasi lapiran perkerasan jalan 
14.3 Melaksanakan pemadatan jalan 

14.4 Mengidentifikasi jenis pengaspalan jalan 

14.5 Melaksanakan pekerjaan pengaspalan jalan 

6. Sumber Daya Manusia di Industri Proyek Konstruksi 

 Industri sebagai satu kesatuan sistem produksi memerlukan unsur 

pelaksanaan yang menyebabkan dinamika dalam siklus kerjanya. Pelaksanaan 

disini disebut sebagai tenaga kerja atau sumber daya manusia. Berdasarkan buku 

Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJPI) tenaga kerja bidang teknik 

dapat dikategorikan atas ahli teknik, tenaga teknisi, dan tenaga tukan. Setiap 

kategori disesuaikan dengan bidang kerjanya berdasarkan kepentingan dunia 

kerja. Bila dihubungkan dengan jenjang pendidikan masing-masing kategori 

adalah Universitas, Politeknik, STM Pembangunan (4 tahun), STM (3 tahun). 

Untuk jabatan ahli teknik bangunan atau mandor sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah biasanya diduduki oleh tenaga kerja lulusan STM. 

 Di negara maju tingkat kemampuan pada suatu bidang pekerjaan ini 

diklarifikasikan atas Ahli teknik (Sarjana Teknik), Teknisi Ahli, Tukang/ Buruh dan 

Operator. Berdasarkan KBJPI ( tugas dari masing-masing kategori tenaga kerja 

bidang teknik bangunan/ konstruksi/ sipil adalah sebagai berikut: 
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a. Tugas Ahli Teknik Sipil 

 Secara garis besar tugas ahli teknik sipil (KBJPI BPS, 2002:63) adalah 

(1) Melakukan penelitian dan mengembangkan teori dan metode baru atau yang 

dikembangkan yang berhubungan dengan teknik sipil. (2) Memberi petunjuk dan 

merancang struktur bangunan. (3) Menentukan metode konstruksi, bahan-

bahan, dan standar kualitas serta mengarahkan pekerjaan konstruksi. (4) 

Menetapkan sistem kontrol untuk menjamin berfungsinya struktur-struktur 

dengan efisien dan juga perlindungan keselamatan serta lingkungan. (5) 

Menentukan tempat dan memperbaiki kegagalan pemakaian. (6) Mengatur dan 

mengarahkan perawatan dan perbaikan struktur yang ada. (7) Mempelajari dan 

memberikan petunjuk tentang aspek teknologi bahan-bahan tertentu. (8) 

Menjaga hubungan secara teknik dan berkonsultasi dengan spesialis lain relevan. 

(9) Mempersiapkan karya tulis dan laporan ilmiah. (10) Melakukan tugas-tugas 

yang berhubungan dengan itu. (11) mengawasi tenaga kerja lain yang terlibat 

dalam kegiatannya. 

b. Tugas Teknisi Teknik Sipil 

 Secara garis besar tugas teknisi teknik sipil (KBJPI BPS, 2002:101) 

adalah (1) Melaksanakan atau membantu melakukan uji lapangan atau 

laboratorium terhadap tanah dan bahan-bahan bangunan. (2) Menyediakan 

bantuan teknis yang berhubungan dengan pendirian bangunan dan struktur 

lainnya serta dengan survei atau persiapan pelaporan survei. (3) Mewakili arsitek 

bangunan dan ahli teknik sipil di tempat bangunan untuk menjamin dipenuhinya 

spesifikasi rancangan gambar dan menjaga standar bahan bangunan dan 

pekerjaan yang diinginkan. (4) Menerapkan ilmu pengetahuan prinsip dan praktik 
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sipil dan bangunan secara teknis untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah yang timbul dalam pelaksanaan pekerjaan. (5) Membantu menyiapkan 

secara rinci perkiraan jumlah dan biaya bahan-bahan dan tenaga kerja yang 

diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan, sesuai dengan spesifikasi yang 

diberikan. (6) Mengatur perawatan dan perbaikan. (7) Melaksanakan tugas-tugas 

yang berhubungan dengan itu. (8) mengawasi tenaga kerja lain yang terlibat 

dalam kegiatan. 

c. Tugas Tukang/ Buruh 

 Garis besar dalam tugas dan pekerjaan tukang/ Buruh bangunan (KBJPI 

BPS, 2002:179) adalah membangun, merawat, dan memperbaiki fondasi, 

dinding, dan bagian utama lain dari bangunan serta dalam atau luar dari 

bangunan lainnya. Selain itu pekerja atau buruh juga mempunyai tugas untuk 

memakai atau menggunakan serta memelihara dan memperbaiki atap, lantai, 

dinding, sistem penyekat, kaca dalam jendela atau kerangka lainnya. Pekerja 

disini juga melakukan pekerjaan mematri dan memasang pipa ledeng, pipa 

selokan dan sistem kelistrikan dalam bangunan dan konstruksi lainnya. Secara 

garis besar tugas tukang/ buruh bangunan adalah melaksanakan/ mewujudkan 

pekerjaan yang diperintahkan oleh perencana dan pelaksana lapangan dengan 

ketentuan yang sesuai dengan ketentuan pada perencanaan. 

d. Operator  

 Dalam pekerjaan konstruksi operator yang dimaksud adalah operator 

alat berat dalam perusahaan proyek konstruksi. Tugas dan wewenang operator 

(KBJPI BPS, 2002:221) adalah mengoperasikan berbagai macam alat yang 
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kegunaannya untuk menunjang dan memperlancar pelaksanaan pekerjaan 

proyek konstruksi. 

 Dari keempat batasan tenaga kerja diatas dapat diketahui perbedaannya 

bahwa tugas ahli teknik adalah sebagai tenaga peneliti atau perancangan, 

sedangkan seorang teknisi adalah pelaksanaan teknis dalam mempuat tugas ahli 

teknik. Menurut Emerson yang dikutip oleh Marzuni (1999: 11), perbedaan 

tukang dapat dilihat dari pertimbangan antara keterampilan teknis dan 

pengetahuan/ teori penunjang. Dalam hal ini untuk mendidik seseorang menjadi 

tukang hanya diperlukan 35% dari materi yang diberikan berupa pengetahuan 

penunjang (teori) dan sisanya sekitar 65% berupa keterampilan teknis. 

Selanjutnya seseorang agar memiliki kualifikasi ahli teknik (profesional) 

diperlukan sekitar 90% dari hasil yang diberikan berupa pengetahuan sisanya 

berupa keterampilan teknis. Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa makin 

tinggi tanggung jawab dalam suatu bidang pekerjaan maka akan semakin 

banyak pula pengetahuan penunjang (teori) yang dikuasai. 

 Selanjutnya era industrialisasi yang sudah dimulai oleh bangsa 

Indonesia, membutuhkan pemenuhan akan permintaan sumber daya manusia. 

Pemenuhan sumber daya manusia tidak lepas dari institusi pendidikan yang ada, 

baik untuk tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun pendidikan 

tinggi.    

 Sebagai tempat berkaryanya para tenaga kerja industri diharapkan 

dapat berperan aktif dalam peningkatan kualitas tenaga kerja, dengan cara 

menyediakan program pelatihan untuk pengetahuan dan keterampilan khusus. 

Pelatihan ini dapat sedikit menjembatani kesenjangan yang terjadi pada 
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kebutuhan tenaga terampil. Akan tetapi bila substansi program pelatihan tidak 

terus dikembangkan sesiai dengan kebutuhan pemakai tenaga kerja, kondisi 

kesenjangan akan segera muncul.  

 Untuk memperkecil kondisi kesenjangan keterampilan dan pengetahuan 

calon tenaga kerja maka menurut M. Bruri Triyono (1997) yang dikutip oleh 

Marzuni (1999: 13), ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu (1) Harus ada 

kesadaran calon tenaga kerja belajar disekolah membekali diri untuk memenuhi 

keterampilan dasar dan mengadaptasikan keterampilan secara maksimal di 

industri harus terus dibina. (2) Konsep siap lihat melalui proses pelatihan di 

industri, dimana tenaga kerja dan industri bersama-sama aktif mengembangkan 

kemampuan diri untuk selalu mengikuti perubahan teknologi proses produksi 

harus diwujudkan. 

 Suatu model kerja sama untuk peningkatan keterampilan calon tenaga 

kerja juga di ungkapkan Marzuni (1999: 14), bahwa ada dua cara untuk 

meningkatkan keterampilan bersama yang melibatkan langsung pihak industri 

dan peningkatan keterampilan terpisah atau mandiri, yang pertama melibatkan 

langsung industri pada kegiatan proses belajar mengajar. Kondisi ini dapat 

terlaksana dengan baik bila industri didaerah sekitar lokasi pendidikan tersebut 

ada dan mendukung, sehingga kurikulum sekolah lebih diwarnai oleh muatan 

lokal yang akan menjadi ciri kualifikasi keterampilan para calon tenaga kerja. 

Cara kedua yaitu dengan peningkatan keterampilan terpisah yang melibatkan 

industri akan tetapi tidak langsung. Beberapa kegiatan yang dapat didukung 

antara lain: perencanaan kurikulum, praktik lapangan atau magang pada 

penguasaan keterampilan yang lebih spesifik. Menurut M. Bruri Triyono (1997) 
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dikutip oleh Marzuni (1999: 14), model kedua inilah yang lebih sesuai untuk 

kondisi pendidikan kejuruan saat ini, dimana muatan lokal tetap ada tetapi tidak 

terikat untuk menjalin kerja sama dengan industri lain yang mempunyai teknologi 

proses produksi. 

 Kondisi pelaksanaan terpisah menyebabkan adanya ketergantungan 

pada informasi yang bersifat terbuka dari industri, yaitu tentang keterampilan 

yang digunakan serta kemajuan teknologinya. Selain itu dibutuhkan kurikulum 

pendidikan kejuruan yang luwes serta dapat mengantisipasi cepatnya perubahan 

teknologi, sehingga dapat mendekatkan keterampilan yang diajarkan di sekolah 

dengan kebutuhan keterampilan di industri. 

B. Hasil Penelitan Yang Relevan 

 Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, yang 

memiliki relevansi dengan penelitin ini adalah: 

1. Yogi Astikasari (2015) dengan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian kompetensi mata pelajaran gambar bangunan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Dalam penelitian ini terdapat 261 kompetensi yang 

sesuai dengan dunia kerja dari 333 kompetensi di sekolah, 72 kompetensi 

mata pelajaran yang tidak dibutuhkan di dunia kerja, 135 kompetensi 

gambar bangunan yg dibutuhkan di dunia kerja tetapi tidak diajarkan di 

sekolah, dan presentase tingkat kesesuaian kompetensi mata pelajaran 

gambar dengan yang di butuhkan dunia kerja sebesar 65,91% yaitu dalam 

kategori sesuai. 

2. Herlina Triastuti (2008) dengan penilitian yang bertujuan untuk mengetahui 

relevansi materi pembelajaran gambar pada program keahlian gambar 
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bangunan dengan kompetensi drafter yang dibutuhkan pada perusahaan 

jasa konsultan perencana di DIY. Setelah dianalisis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 93,23% materi yang diberikan di sekolah sesuai 

dengan yang dibutuhkan di dunia kerja, dari semua materi yang diajarkan 

58,65% materi dinyatakan perlu dan sangat primer untuk diajarkan, 

sedangkan 34,59%-nya perlu juga diajarkan namun hanya sebagai mata 

pelajaraan sekunder. Selain itu, dari penelitian tersebut perusahaan jasa 

konsultan juga mengungkapkan bahwa masih ada beberapa materi 

pembelajaran yang sangat di butuhkan di dunia kerja namun tidak ada 

dalam struktur kurikulum maupun silabus yang ada. 

3. Tri Katmanto (2003) dengan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

relevansi silabus praktik las busur listrik manual kurikulum SMK tahun 1999 

dengan kebutuhan pekerjaan di bengkel las listrik se kota Yogyakarta. 

Setelah dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan 

pekerjaan dibengkel las se-kota Yogyakarta 88,82% relevan dengan yang 

diajarkan di SMK. 

4. Sumaryanto (2005) dengan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

relevansi materi membaca gambar teknik di SMKN 1 Seyegan terhadap 

kebutuhan dunia kerja. Setelah dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kurikulum SMK edisi 2004 80% relevan, 79,41% materi yang 

diajarkan disekolah sesuai dengan yang di butuhkan di dunia kerja, 2,59% 

materi yang diajarkan tidak dibutuhkan di dunia kerja, dan 17,69% materi 

yang tidak tiajarkan di sekolah namun dibutuhkan di dunia kerja. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan kajian pustaka sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat 

diajukan pertanyaan mendasar dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi penyebab ketidak relevanan antara kompetensi yang ada 

di SMKN 2 Yogyakarta dengan Standar Kompetensi Nasional (SKN) ? 

2. Apa yang menjadi penyebab ketidak relevanan antara kompetensi yang ada 

di SMKN 2 Yogyakarta dengan pekerjaan proyek konstruksi yang ada di DIY? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dengan 

pendekatan studi kasus yang memberikan gambaran yang jelas melalui fakta di 

lapangan. Fakta yang ada akan menunjukkan tingkat relevansi kompetensi 

praktik konstruksi beton dengan kompetensi yang di butuhkan di dunia 

kerja/industri jasa konstruksi. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini kompetensi yang dikaji 

adalah kompetensi praktik konstruksi batu beton, Program Keahlian Teknik 

Konstruksi Batu dan Beton Sekolah Menengah Kejuruan. Dan kompetensi tenaga 

kerja yang dilihat adalah kompetensi pekerjaan konstruksi bangunan yang di 

butuhkan oleh perusahaan jasa konstruksi pada bagian pelaksanaan. 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian yang berjudul “Relevansi Kompetensi Praktik Konstruksi Batu 

dan Beton di SMKN 2 Yogyakarta Dengan Pekerjaan Proyek Konstruksi di DIY” ini 

dilakukan di beberapa tempat. Penelitian yang pertama dilakukan di SMKN 2 

Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. A.M Sangaji No. 47 Yogyakarta yang 

bertujuan untuk mengetahui kompetensi praktik yang diajarkan. Dan penelitian 

selanjutnya dilakukan di tiga perusahaan yang bergerak dibidang pelaksanaan 

proyek konstruksi bangunan di wilayah Yogyakarta. Nama perusahaan tujuan 

penelitian adalah PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, C.V Cahyo 

Seto, yang dipilih berdasarkan pertimbangan efektif, efisien waktu dan biaya. 

Perusahaan tersebut dipilih karena pekerjaan konstruksinya telah mewakili 

perkembangan pembangunan proyek konstruksi di wilayah Yogyakarta. PT. 
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Aneka Darma Persada merupakan perusahaan yang lebih banyak bergerak dalam 

membangun konstruksi jalan, jembatan, serta bangunan air, PT. Tirta Segara 

Biru merupakan perusahaan konstruksi yang bergerak dalam membangun 

konstruksi perumahan, dan CV. Cahyo Seto merupakan perusahaan konstruksi 

yang bergerak dalam pembangunan gedung skala menengah. Penelitian akan 

dilaksanakan mulai Juni 2015 sampai dengan Juli 2015. 

B. Sampel Penelitian 

 Sampel dalam penelitian kualitatif disebut sebagai sampel konstruktif, 

karena dengan sumber data dari sampel itu dapat dikonstruksikan permasalahan 

yang masih belum jelas (Sugiyono, 2010: 299). Dalam penelitian ini sampel 

dalam sekolah menengah kejuruan diambil SMKN 2 Yogyakarta yang merupakan 

perintisan sekolah bertaraf internasional (SBI), yang sudah memiliki sertifikat ISO 

9001-2000. Dari dunia industri, sampel diambil dari beberapa perusahaan jasa 

konstruksi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sampel perusahaan 

proyek konstruksi yang dijadikan sebagai sampel diantaranya: 

Tabel 4. Daftar Perusahaan Proyek Konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
No. Perusahaan Alamat 

1. PT. Aneka Dharma Persada 
Jl. Wonosari KM. 11 Tegalyoso Sitimulyo 
Piyungan Bantul 

2. PT. Tirta Segara Biru  

Jl. Ringroad Utara Pugeran kompleks Casa 

Grande kav. 101-102 Caturtunggal Depok 
Sleman 

3. CV. Cahyo Seto  
Jl. Nazaret No. 12 Sengkan Joho 
Condongcatur Depok Sleman  

 

C. Variabel Penelitian 

 Variabel adalah semua obyek yang menjadi sasaran penyelidikan yang 

menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya (Sutrisno Hadi, 

2001: 224). Variabel dalam penelitian ini adalah Kompetensi Praktik Konstruksi 
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Batu dan Beton, Teknik Konstruksi Batu  dan Beton di SMKN 2 Yogyakarta dan 

dunia kerja atau proyek konstruksi di DIY. 

 Kriteria untuk mengetahui tingkat relevansi kompetensi praktik 

konstruksi batu dan beton yang ditinjau dari keberadaan kompetensi praktik 

dalam kurikulum sekolah tersebut (dibutuhkan atau tidak) oleh para pelaksana 

atau pengawas di jasa konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta, apabila terjadi 

kesamaan dalam jumlah yang memadai maka materi pelajaran praktik konstruksi 

batu beton tersebut disebut relevan, akan tetapi jika materi yang sama hanya 

beberapa saja maka materi pelajaran tersebut tidak relevan. 

D. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami penelitian 

ini, maka perlu adanya pembatasan istilah atau definisi operasional. Beberapa 

istilah yang perlu diuraikan pengertiannya yang digunakan dalam penilitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Relevansi kompetensi praktik adalah kesesuaian antara kompetensi-

kompetensi praktik dalam pembelajaran praktik konstruksi batu dan beton 

pada program keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMKN 2 

Yogyakarta dengan kebutuhan pekerjaan pada proyek konstruksi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton Program Keahlian Teknik 

Konstruksi Batu Beton SMKN 2 Yogyakarta adalah Kompetensi praktik 

kelompok produktif dalam kualifikasi mata pelajaran kejuruan sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang di ajarkan di SMKN 2 Yogyakarta program keahlian 

Teknik Konstruksi Batu Beton. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Cara merajuk pada sesuatu yang abstrak, 

tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata tetapi hanya dapat 

dipertontonkan penggunaannya (Suharsimi Arikunto, 2000:134). 

 Dalam metode pengumpuan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti menggunakan beberapa alat pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

1. Observasi (pengamatan) 

 Menurut Sugiyono (2010: 203), observasi sebagai teknik pengumpulan 

data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuisioner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

obyek – obyek yang lain.  

 Peneliti akan mengumpulkan data dengan terjun langsung serta 

mengamati dan berinteraksi langsung dengan guru praktik konstruksi batu dan 

beton yang bersangkutan tentang kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran 

praktik konstruksi batu dan beton Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton 

SMKN 2 Yogyakarta. 

2. Wawancara  

 Wawancara digunakan untuk teknik mengumpulkan keterangan-

keterangan dalam penelitian melalui interview (berkomunikasi langsung) dengan 

pihak yang memberikan keterangan pada peneliti. Wawancara menurut 

(Merriam, 1998) yang dikutip oleh Sunar Rochmadi  dalam penelitian ini berupa 

wawancara mendalam yang bersifat tidak terstruktur atau informal, dengan 
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pertanyaan terbuka atau fleksibel, eksploratif, dan lebih menyerupai percakapan. 

Keterangan ini merupakan hal pokok dalam pembahasan penelitian kompetensi 

praktik konstruksi batu beton program keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton 

SMKN 2 Yogyakarta dan materi-materi yang dibutuhkan di dunia industri jasa 

konstruksi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru sekolah yang 

mengampu mata pelajaran tersebut, serta dengan dunia industri proyek 

konstruksi terutama pelaksana atau pengawas lapangan sebagai penanggung 

jawab langsung pekerjaan yang ada di lapangan. Jumlah seluruh responden 

dalam penelitian ini ada 3 perusahaan proyek konstruksi. Pada masing-masing 

perusahaan proyek konstruksi tersebut diambil 1-2 responden. 

Tabel 5. Jumlah Responden Wawancara Mendalam 
No. Perusahaan Jumlah Responden 

1. PT. Aneka Dharma Persada 2 

2. PT. Tirta Segara Biru 2 

3. CV. Cahyo Seto 1 

 
 Wawancara yang digunakan berdasarkan dua macam pedoman secara 

garis besar (Suharsimi Arikunto, 2006: 227), yaitu: 

a. Wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 

memuat garis besar yang akan ditanyakan. Pewawancara sebagai 

pengemudi jawaban responden. 

b. Wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 

terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 

membubuhkan tanda √ (check) pada nomor yang sesuai. 

Dengan kedua pedoman wawancara tersebut akan diperoleh data kompetensi di 

dunia kerja.  
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah kompetensi  yang disampaikan 

dalam semua kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diberikan 

kepada siswa program keahlian Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMKN 2 

Yogyakarta. Dimana kompetensi praktik tersebut adalah kompetensi yang 

tersusun dalam kompetensi praktik kelompok kejuruan yang terdapat dalam 

komponen mata pelajaran produktif kurikulum 2013, yang dipakai sebagai 

sumber pedoman bahan ajar. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai bahan 

dokumentasi adalah silabus dari SMKN 2 Yogyakarta serta dokumen lain yang 

menunjang untuk penelitian, serta hasil recorder yang diperoleh dari hasil 

wawancara oleh perusahaan jasa proyek konstruksi. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian (Sukardi, 2012: 121).  

 Penelitian ini menitikberatkan untuk mencari relevansi atau tingkat 

kesesuaian antara kompetensi praktik konstruksi batu beton pada program 

keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton dengan Standar Kompetensi Nasional 

(SKN) dan juga kebutuhan jasa proyek konstruksi di DIY. Instrumen dibuat 

berdasarkan kompetensi dasar Teknik Konstruksi Batu dan Beton yang ada dalam 

silabus mata pelajaran konstruksi batu beton, yang diperoleh dari SMKN 2 

Yogyakarta program keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton, namun karena 

dalam silabus kurikulum 2013 tidak terdapat kompetensi dasar, maka peneliti 

menjadikan kurikulum KTSP 2009 sebagai bahan acuan untuk kompetensi dasar 
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dan selebihnya dikonsultasikan kepada guru pihak sekolah untuk menambah 

atau mengurangi kompetensi yang ada atau tidak ada di SMKN 2 Yogyakarta. 

Kemudian peneliti mewawancarai pihak perusahaan bagian pengawas atau 

pelaksana lapangan untuk memberikan jawaban dan keterangan kepada peneliti 

dari pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti tentang kompetensi pembelajaran 

yang diajarkan di SMK program keahlian konstruksi batu beton yang diperlukan 

di perusahaan jasa konstruksi tersebut. Sebelum instrumen digunakan, terlebih 

dahulu dilakukan validasi instrumen yang dilakukan dengan teknik judgment 

yaitu melalui pertimbangan para ahli. Ahli disini adalah pembimbing sehingga 

sebelum digunakan lembar wawancara harus dimintakan pertimbangan dengan 

revisi oleh pembimbing. Dan kisi-kisi instrumen penelitian tersebut disajikan 

dengan menyajikan kompetensi yang ada di sekolah dan kompetensi/pekerjaan 

yang dilaksanakan pada dunia kerja/pekerjaan proyek konstruksi yang disusun 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Wawancara dan Pencarian Data. 

Kompetensi di Pendidikan SMK Jurusan Teknik 
Konstruksi Batu & Beton 

Kompetensi Dunia Kerja/Industri 

1. Membuat benda uji lapangan untuk uji 

kekuatan, kelecakan beton 
1. Pekerjaan persiapan 

2. Melaksanakan pengukuran pekerjaan 
konstruksi gedung, bangunan air, jalan, 

dan jembatan 

2. Pekerjaan tanah dan pasir 

3. Memasang papan duga (bouwplank) 

pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan, dan 
jembatan 

3. Pekerjaan pasangan dan 

plesteran 

4. Melaksanakan leveling pada pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan, 
dan jembatan 

4. Pekerjaan struktur/ beton 

5. Memasang papan duga perancah pada 
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

5. Pekerjaan rangka dan penutup 

atap 

6. Memasang perancah pada pekerjaan 
konstruksi gedung, bangunan air, jalan, 

dan jembatan 

6. Pekerjaan pintu jendela 
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7. Memasang scafolding untuk pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan, 
dan jembatann.  

7. Rencana lantai dan plafond 

8. Memasang tulangan/pembesian pada 
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

8. Pekerjaan sanitasi dan plumbing 

9. Melakukan pengecoran beton untuk 
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

9. Pekerjaan finishing 

10. Melaksanakan pasangan 
bata/dinding/bricklayer/bricklaying 

10. Pekerjaan mekanikal dan 
elektrikal 

11. Melaksanakan pasangan batu/stone 

(rubble) mason 
11. pekerjaan tangga, dll. 

12. Melaksanakan plesteran/plasterer/solid 
plasterer 

12. Pekerjaan bangunan air 

13. Melaksanakan pasangan keramik (lantai 
dan dinding) 

13. Pekerjaan jalan 

14. Melaksanakan pasangan lantai tegel, 

ubin, dan marmer 
14. Pekerjaan jembatan 

15. Melaksanakan pengecatan bangunan  

16. Membuat cetakan beton pracetak  

17. Melakukan pengecoran beton pracetak  

18. Memasang beton pracetak pada 
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

 

19. Melaksanakan pemadatan jalan  

20. Melaksanakan pekerjaan pengaspalan 

jalan 
 

 
 
G. Uji Instrumen  

 Setelah instrumen berhasil disusun, kemudian dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas yang dilakukan menggunakan dua jenis validitas, yaitu: 

1. Validitas Isi 

Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 

instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2010: 182). 

Untuk mengetahui validitas isi instrumen dalam penelitian ini disusun kisi-kisi 

terlebih dahulu, setelah itu dilakukan koreksi terhadap item-item yang telah 

dibuat dengan mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen 

pembimbing.  
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2. Validitas Konstruk  

Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat para ahli (judgment 

experts) (Sugiyono, 2010:177). Dalam penelitian ini setelah instrumen disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandasan sumber silabus 

mata pelajaran tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dan minta pendapat 

dengan ahli. Para ahli adalah dosen Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan 

yang mengajar dibidang yang bersangkutan dengan judul penelitian. Ahli dalam 

penelitian ini yaitu dosen pembimbing Drs. H. Sumarjo H, M.T. 

 Setelah dilakukan uji validitas isi dan validitas konstruk, setelahnya 

dilakukan uji reliabilitas yaitu berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam penelitian ini data atau temuan dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Adapun aspek dalam pengujian 

keabsahan data metode penelitian adalah uji kredibilitas data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan berarti kembali kelapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dalam hal ini peneliti kembali bertanya kepada sumber 

yang sama ketika melihat hal baru di sebuah proyek bangunan. Adapun 

tanya jawab yang dilakukan tidak terstruktur seperti saat melakukan 

wawancara pertama dan hanya terekam oleh ingatan saja. 

2. Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan tekun terhadap data yang diperoleh. Merekap data 

wawancara satu-persatu dari SMK maupun perusahaan-perusahaan disajikan 
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satu secara terus menerus dan berkesinambungan untuk mendapatkan hasil 

yang mudah dimengerti pembaca dan sesuai yang diharapkan peneliti. 

3. Trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu dalam situasi yang berbeda san berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian data. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil observasi 

dan wawancara. Dari data yang telah diperoleh, dilakukan rekapitulasi data 

wawancara, penandaan dan analisis sebagai berikut: 

1. Relevansi antara Standar Kompetensi Nasional (SKN) dengan 
SMKN 2 Yogyakarta 
 

DAFTAR PERBANDINGAN KOMPETENSI 

SMKN 2 YOGYAKARTA 

SKN 

(Standar Kompetensi 

Nasional) 

A. .... 
B. .... 
C. .... 
D. .... 
E. .... 
F. ....  
G. .... 
H. .... 
I. .... 
J. ....  
K. .... 

1. .... 
2. .... 
3. .... 
4. .... 
5. .... 
6. .... 
7. ....  
8. .... 
9. .... 
10. .... 
11. .... 

 

a. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton SMKN 2 Yogyakarta 
yang relevan dengan SKN 

 Dari hasil dokumentasi silabus yang diperoleh dari sekolah dapat 

diketahui dengan diketik ulang untuk mengelompokkan kompetensi-kompetensi 

sehingga menjadi daftar kompetensi SMK yang kemudian dijadikan bahan 
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penelitian dan perbandingan dengan Standar Kompetensi Nasional (SKN). Hasil 

perbandingan kemudian di rekapitulasi dengan data kompetensi SMK lalu 

didapatkan hasil kompetensi yang relevan dengan SKN tersebut. 

b. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton menurut SKN yang 
tidak diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta 

 Dari hasil penelitian studi dokumen, dilakukan perbandingan dan 

penandaan dengan daftar kompetensi-kompetensi yang diperoleh dari sekolah 

dan SKN. Maka dapat diketahui jumlah kompetensi yang tidak diajarkan di SMK 

namun terdapat dalam tuntutan SKN. 

c. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 
SMKN 2 Yogyakarta yang tidak ada dalam SKN 

 Dari hasil penelitian studi dokumen, dilakukan perbandingan dan 

penandaan dengan daftar kompetensi-kompetensi yang diperoleh dari sekolah 

dan SKN. Maka dapat diketahui jumlah kompetensi yang diajarkan di SMK namun 

tidak terdapat dalam tuntutan SKN. 

d. Tingkat relevansi SKN TKBB dengan kompetensi praktik konstruksi 
batu dan beton yang ada di SMKN 2 Yogyakarta 

 Dari hasil rekapitulasi dan penandaan, dilakukan perthitungan tingkat 

relevansi kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan kompetensi berdasarkan 

standar SKN dengan rumus perhitungan presentase: 

           
       

       
      

 Setelah diperoleh hasil perhitungan presentase, maka selanjutnya 

dilakukan perbandingan hasil presentase yang diperoleh dengan pembagian 

tingkat relevansi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pembagian tingkat 
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relevansi yang digunakan mengacu pada pembagian oleh Suharsimi Arikunto 

(1987: 196) sebagai berikut: 

SANGAT RELEVAN 76% - 100% 

RELEVAN  56% - 75% 

KURANG RELEVAN 40% - 55% 

TIDAK RELEVAN ˂40% 

2. Relevansi SMKN 2 Yogyakarta dengan Pekerjaan Proyek Konstruksi  

DAFTAR PERBANDINGANKOMPETENSI 

SMKN 2 YOGYAKARTA 

DUNIA KERJA 

(Perusahaan Jasa 

Konstruksi di DIY) 

L. .... 
M. .... 
N. .... 
O. .... 
P. .... 
Q. ....  
R. .... 
S. .... 
T. .... 
U. ....  
V. .... 

12. .... 
13. .... 
14. .... 
15. .... 
16. .... 
17. .... 
18. ....  
19. .... 
20. .... 
21. .... 
22. .... 

 

a. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 
Yogyakarta yang relevan dengan proyek konstruksi 

 Dari hasil dokumentasi silabus yang diperoleh dari sekolah dapat 

diketahui dengan diketik ulang untuk mengelompokkan kompetensi-kompetensi 

sehingga menjadi daftar kompetensi SMK yang kemudian dijadikan bahan 

wawancara ke proyek konsruksi. Hasil wawancara kemudian di rekapitulasi 

dengan data kompetensi SMK lalu didapatkan hasil kompetensi yang relevan 

dengan proyek konstruksi tersebut. 
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b. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 
SMK akan tetapi tidak dibutuhkan di perusahaan proyek konstruksi 

 Dari hasil wawancara dilakukan perbandingan dan penandaan dengan 

daftar kompetensi-kompetensi yang diperoleh dari sekolah, serta studi dokumen 

yang didapatkan dari pihak proyek konstruksi. Maka dapat diketahui kompetensi-

kompetensi yang tidak diperlukan di dunia kerja tetapi diajarkan di sekolah. 

c. Kompetensi yang dibutuhkan di perusahaan proyek konstruksi 
akan tetapi tidak diajarkan oleh SMK 

 Dari hasil wawancara dan studi dokumen, dilakukan perbandingan dan 

penandaan dengan daftar kompetensi-kompetensi yang diperoleh dari sekolah. 

Maka dapat diketahui kompetensi-kompetensi yang diperlukan di dunia kerja 

akan tetapi tidak diajarkan di sekolah. 

d. Tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton 
Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMKN 2 Yogyakarta 
dengan kompetensi yang dibutuhkan Proyek Konstruksi 

 Dari hasil rekapitulasi dan penandaan, dilakukan perthitungan tingkat 

relevansi kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan kompetensi yang 

dibutuhkan calon pekerja pada proyek konstruksi dengan rumus perhitungan 

presentase: 

           
       

       
      

 Setelah diperoleh hasil perhitungan presentase, maka selanjutnya 

dilakukan perbandingan hasil presentase yang diperoleh dengan pembagian 

tingkat relevansi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pembagian tingkat 

relevansi yang digunakan mengacu pada pembagian oleh Suharsimi Arikunto 

(1987: 196) sebagai berikut: 
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SANGAT RELEVAN 76% - 100% 

RELEVAN  56% - 75% 

KURANG RELEVAN  40% - 55% 

TIDAK RELEVAN  ˂40% 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Deskripsi dari data tersebut merupakan jawaban dari berbagai 

pertanyaan penelitian antara relevansi SMK dengan Standar Kompetensi Nasional 

(SKN) yaitu apa saja kompetensi SMK yang relevan dengan SKN, adakah 

kompetensi SKN yang tidak diajarkan dalam pembelajaran praktik di SMK, 

adakah kompetensi SMK yang tidak tercantum dalam SKN, serta seberapa besar 

tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMK dengan 

SKN. Selain keempat poin tersebut peneliti juga mendeskripsikan data hasil 

penelitian yang terpenting dalam penelitian ini adalah menjawab pertanyaan 

penelitian tentang relevansi SMK dengan perusahaan proyek konstruksi 

diantaranya, apa saja kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang relevan 

dengan dunia kerja, adakah kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang 

diajarkan di sekolah akan tetapi tidak dibutuhkan di dunia kerja, adakah 

kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang dibutuhkan dunia kerja tetapi 

tidak diajarkan di sekolah, serta seberapa besar tingkat relevansi kompetensi 

praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta dengan kompetensi 

pekerjaan konstruksi yang di butuhkan pekerja di dunia kerja. Pengambilan data 

dilakukan di SMK dan dunia kerja, SMK yang dijadikan sebagai model objek 

penelitian adalah SMKN 2 Yogyakarta, sedangkan industri yang diambil sebagai 

subjek penelitian adalah PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan 

CV. Cahyo Seto. 
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 Berdasarkan pengamatan dokumen serta wawancara yang dilakukan 

pada Jurusan TKBB SMKN 2 Yogyakarta diketahui bahwa kompetensi praktik 

konstruksi batu dan beton yang diterapkan saat ini mengacu pada Peraturan 

Pendidikan Nasional No.28 Tahun 2009 tentang Standar Kompetensi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Hal ini disebabkan 

standar kompetensi untuk mata pelajaran produktif pada kurikulum 2013 belum 

ada. Pengambilan data yang dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta memperoleh 

data silabus serta hasil wawancara di jurusan TKBB. Sedangkan di PT. Aneka 

Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto didapatkan data 

berupa hasil wawancara mengenai kompetensi proyek konstruksi di SMK dengan 

dunia kerja. 

 Sumber data SMKN 2 Yogyakarta diperoleh dari guru-guru pengajar 

praktik konstruksi batu dan beton berupa dokumen silabus yang digunakan di 

Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton, serta hasil wawancara mengenai 

kesesuaian antara kompetensi praktik konstruksi batu dan beton menurut PP. 

Tahun 2009 dengan yang diajarkan di SMK. Data tersebut kemudian menjadi 

daftar kompetensi yang sesuai diajarkan di SMK tersebut. Sedangkan data dari 

PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto diperoleh 

item pekerjaan serta rekaman wawancara yang berisi tentang kompetensi praktik 

konstruksi batu dan beton di SMK dengan kompetensi yang dituntut di 

perusahaan tersebut. Berikut ini disajikan secara berurutan deskripsi hasil 

penelitian: 
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1. Kompetensi Teknik Konstruksi Batu dan Beton Standar Nasional  

 Sebagaimana diketahui bahwa SMKN 2 Yogyakarta melaksanakan 

pembelajaran di sekolah yang mengacu pada Peraturan Pendidikan Nasional 

No.28 Tahun 2009 tentang Standar Kompetensi Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Dalam Peraturan Pendidikan Nasional 

tersebut terdapat butir-butir  kompetensi dasar pada Kompetensi Keahlian Teknik 

Konstruksi Batu dan Beton, dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitian 

hanya membahas tentang kompetensi dasar yang berhubungan dengan praktik 

dalam Teknik Konstruksi Batu dan Beton saja, kompetensi praktik Teknik 

Konstruksi Batu dan Beton menurut Standar Kompetensi Nasional SMK diketahui 

sebanyak 20 kompetensi yang dijabarkan menjadi 48 sub kompetensi, sub 

kompetensi praktik tersebut mencakup: 

1) Membuat benda uji lapangan untuk uji kekuatan, kelecakan beton 

2) Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi gedung 

3) Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi bangunan air 

4) Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi jalan 

5) Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi jembatan 

6) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

gedung 

7) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

bangunan air 

8) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

jalan 
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9) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

jembatan 

10) Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi gedung 

11) Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

12) Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi jalan 

13) Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi jembatan 

14) Memasang papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi gedung 

15) Memasang papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

16) Memasang papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi jalan 

17) Memasang papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi jembatan 

18) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi gedung 

19) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

20) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi jalan 

21) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi jembatan 

22) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung 

23) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi bangunan air 

24) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan 

25) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jembatan 

26) Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan konstruksi gedung 

27) Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

28) Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan konstruksi jalan 

29) Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan konstruksi jembatan 

30) Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan konstruksi gedung 

31) Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan konstruksi bangunan air 
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32) Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan konstruksi jalan 

33) Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan konstruksi jembatan 

34) Melaksanakan pasangan bata/dinding/bricklayer/bricklaying 

35) Melaksanakan pasangan batu/stone (rubble) mason 

36) Melaksanakan plesteran/plasterer/solid plasterer 

37) Melaksanakan pasangan keramik (lantai dan dinding) 

38) Melaksanakan pasangan lantai tegel, ubin, dan marmer 

39) Melaksanakan pasangan lantai marmer 

40) Melaksanakan pengecatan bangunan 

41) Membuat cetakan beton pracetak 

42) Melakukan pengecoran beton pracetak 

43) Memasang beton pracetak pada pekerjaan konstruksi gedung 

44) Memasang beton pracetak pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

45) Memasang beton pracetak pada pekerjaan konstruksi jalan 

46) Memasang beton pracetak pada pekerjaan konstruksi jembatan 

47) Melaksanakan pemadatan jalan 

48) Melaksanakan pekerjaan pengaspalan jalan. 

 Dari ke-48 sub kompetensi ini untuk memudahkan pengolahan data 

dalam penelitian setiap kompetensi di jabarkan ke dalam sebuah item pekerjaan 

yang berhubungan dengan sub kompetensi tersebut. Dari pencarian item 

pekerjaan yang ada pada sub kompetensi terdapat 59 item pekerjaan (tabel 4.) 

yang dapat disesuaikan dengan praktikum yang dilaksanakan di SMK maupun 

yang ada pada pekerjaan proyek konstruksi.  
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2. Kompetensi Praktik Konstruksi Batu dan Beton di SMK 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta, diketahui 

kompetensi-kompetensi praktik yang diajarkan di SMK tersebut sebanyak 34 

kompetensi, diantaranya mencakup: 

1) Pengukuran atau leveling bangunan gedung dan bangunan 

perumahan/rumah sederhana 

2) Pengukuran atau leveling jalan 

3) Pemasangan bouwplank bangunan rumah sederhana 

4) Galian pondasi bangunan rumah sederhana 

5) Urugan & pemadatan bangunan sederhana 

6) Pembuatan dan pemasangan perancah 

7) Pasangan pondasi bangunan sederhana 

8) Pasangan bata ekspose  

9) Pasangan bata rumah sederhana 

10) Plesteran 

11) Acian dan sponengan 

12) Plesteran lantai kerja 

13) Pemasangan bekesting 

14) Penulangan sloof 

15) Penulangan kolom 

16) Penulangan balok 

17) Pengecoran sloof 

18) Pengecoran kolom 

19) Pengecoran balok 
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20) Pasangan rangka atap kayu 

21) Pasangan genteng dan bubuhan 

22) Pasangan listplank 

23) Pemasangan rangka plafon 

24) Pemasangan plafond 

25) Pemasangan gypsum 

26) Pasangan lantai keramik 

27) Pasangan tegel 

28) Pengecatan dinding 

29) Pengecatan plafon dan gypsum 

30) Pengecatan kayu 

31) Pengecatan besi 

32) Pemasangan kusen dan jendela 

33) Pasangan dinding keramik 

34) Perancangan maket kuda-kuda 

3. Kompetensi Konstruksi Bangunan di Perusahaan Proyek Konstruksi 

 Dalam penelitian di dunia kerja, sangat banyak kompetensi lapangan 

yang harus dikuasai dalam dunia kerja, kompetensi tersebut dituangkan dalam 

bentuk item pekerjaan, dari penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh 79 

kompetensi dari item pekerjaan yang harus dikuasai saat terjun ke proyek 

konstruksi, kompetensi-kompetensi tersebut mencakup: 

1) Pengukuran dan leveling bangunan gedung dan perumahan 

2) Pengukuran dan leveling bangunan air 

3) Pengukuran dan leveling pekerjaan jalan 
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4) Pengukuran dan leveling bangunan jembatan 

5) Pemasangan bouwplank bangunan gedung dan perumahan 

6) Pemasangan bouwplank bangunan air 

7) Pemasangan bouwplank pekerjaan jalan 

8) Pemasangan bouwplank bangunan jembatan 

9) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung 

10) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi bangunan air 

11) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan 

12) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jembatan 

13) Galian pondasi bangunan gedung dan perumahan 

14) Galian pondasi bangunan air 

15) Galian jalan 

16) Galian pondasi jembatan/pilar 

17) Urugan dan pemadatan bangunan gedung dan perumahan 

18) Pemadatan landasan bangunan air 

19) Pemadatan dan pengairan jalan 

20) Pemadatan dasar pondasi/pilar jembatan 

21) Pasangan pondasi bangunan gedung dan perumahan 

22) Pasangan pondasi bangunan air/dinding penahan tanah 

23) Pasangan pondasi/pilar jembatan 

24) Pasangan bata bangunan gedung dan perumahan 

25) Pasangan bata ringan 

26) Pasangan batu bangunan air/dinding penahan tanah 

27) Plesteran dinding 
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28) Acian dan sponengan 

29) Plesteran lantai kerja 

30) Pembuatan dan pemasangan bekesting 

31) Bekesting tangga 

32) Penulangan sloof 

33) Penulangan kolom 

34) Penulangan balok 

35) Penulangan lantai 

36) Penulangan tangga 

37) Penulangan footplate 

38) Pengecoran sloof 

39) Pengecoran kolom 

40) Pengecoran balok 

41) Pengecoran dak beton 

42) Listplank beton pengecoran 

43) Pengecoran tangga 

44) Pengecoran footplate 

45) Pekerjaan rabat beton 

46) Pemasangan/perangkaian kuda-kuda baja ringan 

47) Pemasangan/perangkaian kuda-kuda kayu 

48) Gunung-gunung 

49) Pasangan rangka atap baja ringan 

50) Pasangan rangka atap kayu 

51) Pasangan genteng dan bubuhan 
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52) Listplank 

53) Pemasangan kusen, daun pintu, dan jendela 

54) Finishing kusen, daun pintu, dan jendela (non cat) 

55) Pemasangan handle pintu dan jendela 

56) Pemasangan kaca jendela 

57) Pasangan lantai keramik 

58) Pasangan lantai marmer 

59) Pemasangan kloset 

60) Pemasangan wastafel 

61) Pemasangan dan penempatan floordrain 

62) Pemasangan kran air 

63) Pemipaan 

64) Pengecatan dinding 

65) Pengecatan plafond dan gypsum 

66) Pengecatan kayu 

67) Pengecatan besi 

68) Perencanaan penempatan instalasi listrik 

69) Uji slump 

70) Berkerasan berbutir pada jalan (batu, kerikil, pasir) 

71) Pengecoran jalan 

72) Pengaspalan jalan 

73) Pengujian marshal 

74) Pemasangan jaring penahan tanah 

75) Pemasangan plafond 
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76) Pemasangan kerangka plafond 

77) Pasangan dinding keramik 

78) Pasangan dinding kalsi/gypsum 

79) Pemasangan gypsum atas 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Kompetensi Proyek 

Konstruksi 

Kompetensi SMKN 2 

Yogyakarta 

Standar Kompetensi 

Nasional 

1. Pengukuran dan 
leveling bangunan 

gedung dan 
perumahan 

1. Pengukuran atau 
leveling bangunan 

gedung dan bangunan 
perumahan/rumah 

sederhana 

1. Pengukuran dan 
levening pekerjaan 

konstruksi gedung 

2. Pengukuran dan 
leveling bangunan air 

 2. Pengukuran dan 
leveling pekerjaan 

konstruksi bangunan 

air 

3. Pengukuran dan 

leveling pekerjaan 
jalan 

2. Pengukuran atau 

leveling jalan 

3. Pengukuran pekerjaan 

konstruksi jalan 

4. Pengukuran dan 

leveling bangunan 
jembatan 

 4. Melaksanakan 

pengukuran pekerjaan 
konstruksi jembatan 

5. Pemasangan 

bouwplank bangunan 
gedung dan 

perumahan 

3. Pemasangan bouwplank 

bangunan rumah 
sederhana 

5. Memasang papan 

duga (bouwplank) 
pekerjaan pada 

pekerjaan konstruksi 

gedung 

6. Pemasangan 

bouwplank bangunan 
air 

 6. Memasang papan 

duga (bouwplank) 
pekerjaan pada 

pekerjaan konstruksi 

bangunan air 

7. Pemasangan 

bouwplank pekerjaan 

jalan 

 7. Memasang papan 

duga (bouwplank) 

pekerjaan pada 
pekerjaan konstruksi 

jalan 

8. Pemasangan 

bouwplank bangunan 

jembatan 

 8. Memasang papan 

duga (bouwplank) 

pekerjaan pada 
pekerjaan konstruksi 

jembatan 

9. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi gedung 

 9. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi gedung 

10. Memasang scafolding  10. Memasang scafolding 
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untuk pekerjaan 

konstruksi bangunan 
air 

untuk pekerjaan 

konstruksi bangunan 
air 

11. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi jalan 

 11. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi jalan 

12. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi jembatan 

 12. Memasang scafolding 
untuk pekerjaan 

konstruksi jembatan 

13. Galian pondasi 
bangunan gedung 

dan perumahan 

4. Galian pondasi 
bangunan rumah 

sederhana 

13. Galian pondasi 
bangunan gedung 

14. Galian pondasi 
bangunan air 

 14. Galian pondasi 
bangunan air 

15. Galian jalan  15. Galian pondasi jalan 

16. Galian pondasi 
jembatan/pilar 

 16. Galian pondasi 
jembatan 

17. Urugan dan 

pemadatan 
bangunan gedung 

dan perumahan 

5. Urugan & pemadatan 

bangunan sederhana 

17. Urugan pondasi 

bangunan gedung 

18. Pemadatan landasan 
bangunan air 

 18. Urugan dan 
pemadatan bangunan 

air 

19. Pemadatan dan 

pengairan jalan 

 19. Melaksanakan 

pemadatan jalan 

20. Pemadatan dasar 
pondasi/pilar 

jembatan 

 20. Urugan dan 
pemadatan pekerjaan 

jembatan 

21. Pasangan pondasi 
bangunan gedung 

dan perumahan 

6. Pasangan pondasi 
bangunan sederhana 

21. Pasangan pondasi 
bangunan gedung  

22. Pasangan pondasi 
bangunan air/dinding 

penahan tanah 

 22. Pasangan pondasi 
bangunan air 

23. Pasangan 
pondasi/pilar 

jembatan 

 23. Pasangan pondasi 
jembatan 

24. Pasangan bata 
bangunan gedung 

dan perumahan 

7. Pasangan bata rumah 
sederhana 

24. Melaksanakan 
pasangan 

bata/dinding/bricklaye
r/bricklaying 

25. Pasangan bata 

ringan 

 25. Pasangan bata ringan 

26. Pasangan batu 

bangunan air/dinding 

penahan tanah 

 26. Melaksanakan 

pasangan batu/stone 

(rubble) mason 

27. Plesteran dinding 8. Plesteran dinding 27. Melaksanakan 

plesteran vertikal 

28. Acian dan sponengan 9. Acian dan sponengan 28. Acian dan sponengan 

29. Plesteran lantai kerja 10. Plesteran lantai kerja 29. Melaksanakan 

plesteran horizontal 
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30. Pembuatan dan 

pemasangan 
bekesting 

11. Pemasangan bekesting 30. Membuat cetakan 

beton pracetak 

31. Bekesting tangga  31. Bekesting tangga 

32. Penulangan sloof 12. Penulangan sloof 32. Penulangan sloof 

33. Penulangan kolom 13. Penulangan kolom 33. Penulangan kolom 

34. Penulangan balok 14. Penulangan balok 34. Penulangan balok 

35. Penulangan lantai  35. Penulangan lantai 

36. Penulangan tangga  36. Penulangan tangga 

37. Penulangan footplate  37. Penulangan footplate 

38. Pengecoran sloof 15. Pengecoran sloof 38. Pengecoran sloof 

39. Pengecoran kolom 16. Pengecoran kolom 39. Pengecoran kolom 

40. Pengecoran balok 17. Pengecoran balok 40. Pengecoran balok 

41. Pengecoran dak 

beton 

 41. Pengecoran dak beton 

42. Listplank beton 
pengecoran 

  

43. Pengecoran tangga  42. Pengecoran tangga 

44. Pengecoran footplate  43. Pengecoran footplate 

45. Pekerjaan rabat 
beton 

  

46. Pemasangan/perang
kaian kuda-kuda baja 

ringan 

  

47. Pemasangan/perang
kaian kuda-kuda 

kayu  

  

48. Gunung-gunung   

49. Pasangan rangka 

atap baja ringan 

  

50. Pasangan rangka 
atap kayu 

18. Pasangan rangka atap 
kayu 

 

51. Pasangan genteng 

dan bubuhan 

19. Pasangan genteng dan 

bubuhan 

 

52. Listplank 20. Pasangan listplank  

53. Pemasangan kusen, 

daun pintu, dan 
jendela 

21. Pemasangan kusen 

daun pintu dan jendela 

 

54. Finishing kusen, 

daun pintu, dan 
jendela (non cat)  

  

55. Pemasangan handle 

pintu dan jendela 

  

56. Pemasangan kaca 

jendela 

  

57. Pasangan lantai 
keramik  

22. Pasangan lantai 
keramik 

44. Pasangan lantai 
keramik 

58. Pasangan lantai 

marmer 

 45. Pasangan lantai 

marmer 

59. Pemasangan kloset   

60. Pemasangan   
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wastafel 

61. Pemasangan dan 
penempatan 

floordrain 

  

62. Pemasangan kran air   

63. Pemipaan   

64. Pengecatan dinding 23. Pengecatan dinding 46. Pengecatan dinding 

65. Pengecatan plafond 
dan gypsum 

24. Pengecatan plafon dan 
gypsum 

47. Pengecatan plafond 
dan gypsum 

66. Pengecatan kayu 25. Pengecatan kayu 48. Pengecatan kayu 

67. Pengecatan besi 26. Pengecatan besi 49. Pengecatan besi 

68. Perencanaan 
penempatan instalasi 

listrik 

  

69. Uji slump  50. Uji slump 

70. Berkerasan berbutir 

pada jalan (batu, 

kerikil, pasir) 

 51. Pemadatan jalan 

71. Pengecoran jalan   

72. Pengaspalan jalan  52. Melaksanakan 

pekerjaan 
pengaspalan jalan. 

73. Pengujian marshal  53. Pengujian marshal 

74. Pemasangan jaring 
penahan tanah 

  

75. Pemasangan plafond 27. Pemasangan plafond  

76. Pemasangan 
kerangka plafond 

28. Pemasangan rangka 
plafon 

 

77. Pasangan dinding 

keramik 

29. Pasangan dinding 

keramik 

54. Pasangan dinding 

keramik 

78. Pasangan dinding 

kalsi/gypsum 

  

79. Pemasangan gypsum 
atas 

30. Pemasangan gypsum   

 31. Pasangan bata ekspose  

 32. Pasangan tegel 55. Pasangan tegel 

 33. Perancangan maket 
kuda-kuda 

 

 34. Pemasangan perancah 

bangunan sederhana 

56. Memasang perancah 

pada pekerjaan 
konstruksi gedung 

  57. Memasang perancah 

pada pekerjaan 
konstruksi bangunan 

air 

  58. Memasang perancah 

pada pekerjaan 

konstruksi jalan 

  59. Memasang perancah 

pada pekerjaan 

konstruksi jembatan 
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 Data dari  Standar Kompetensi Nasional (SKN), SMKN 2 Yogyakarta,  

dan proyek konstruksi tersebut kemudian digabungkan dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Dari data yang diperoleh dilakukan rekapitulasi data dan 

penandaan serta analisis yang dilakukan untuk mengetahui tingkat relevansi 

antara Standar Kompetensi Nasional dengan SMKN 2 Yogyakarta, dan juga 

relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta dengan kebutuhan kompetensi proyek konstruksi di dunia kerja. Hasil 

dari rekapitulasi dan pengolahan data tersebut adalah: 

1. Relevansi antara Standar Kompetensi Nasional (SKN) dengan 
SMKN 2 Yogyakarta 

a. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton SMKN 2 Yogyakarta 
yang relevan dengan SKN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah, dilakukan 

analisis data dari standar kompetensi nasional dengan kompetensi yang ada di 

SMKN 2 Yogyakarta. kompetensi sekolah yang relevan dengan Standar 

Kompetensi Nasional sebanyak 25 kompetensi diantaranya: 

1) Melaksanakan pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi gedung 

2) Melaksanakan pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi jalan 

3) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

gedung 

4) Galian pondasi bangunan rumah sederhana 

5) Urugan & pemadatan bangunan sederhana 

6) Pasangan pondasi bangunan sederhana 

7) Pasangan bata rumah sederhana 

8) Plesteran dinding 

9) Acian dan sponengan 
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10) Plesteran lantai kerja 

11) Pemasangan bekesting 

12) Penulangan sloof 

13) Penulangan kolom 

14) Penulangan balok 

15) Pengecoran sloof 

16) Pengecoran kolom 

17) Pengecoran balok 

18) Pasangan lantai keramik 

19) Pengecatan dinding 

20) Pengecatan plafon dan gypsum 

21) Pengecatan kayu 

22) Pengecatan besi 

23) Pasangan dinding keramik 

24) Pasangan tegel 

25) Pemasangan perancah bangunan sederhana 

b. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton menurut SKN yang 
tidak diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melakukan analisis 

data dari Standar Kompetensi Nasional dengan kompetensi yang tidak diajarkan 

di SMKN 2 Yogyakarta. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton menurut 

SKN yang tidak diajarkan di sekolah sebanyak 34 kompetensi diantaranya: 

1) Pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi bangunan air 

2) Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi jembatan 
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3) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

bangunan air 

4) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

jalan 

5) Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

jembatan 

6) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung 

7) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi bangunan air 

8) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan 

9) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jembatan 

10) Galian pondasi bangunan air 

11) Galian jalan 

12) Galian pondasi jembatan 

13) Urugan dan pemadatan bangunan air 

14) Melaksanakan pemadatan jalan 

15) Urugan dan pemadatan pekerjaan jembatan 

16) Pasangan pondasi bangunan air 

17) Pasangan pondasi jembatan 

18) Pasangan bata ringan 

19) Melaksanakan pasangan batu/stone (rubble) mason 

20) Bekesting tangga 

21) Penulangan lantai 

22) Penulangan tangga 

23) Penulangan footplate 
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24) Pengecoran dak beton 

25) Pengecoran tangga 

26) Pengecoran footplate 

27) Pasangan lantai marmer 

28) Uji slump 

29) Pemadatan jalan 

30) Melaksanakan pekerjaan pengaspalan jalan 

31) Pengujian marshal 

32) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi bangunan air 

33) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi jalan 

34) Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi jembatan 

c. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 
Yogyakarta yang tidak ada dalam SKN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui wawancara 

dengan guru di SMK tersebut dan juga dengan melihat dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian, peneliti menemukan beberapa kompetensi yang 

dilaksanakan oleh SMK tersebut namun tidak ada dalam SKN, dan kompetensi 

tersebut mencakup: 

1) Pasangan rangka atap kayu 

2) Pasangan genteng dan bubuhan 

3) Pasangan listplank 

4) Pemasangan kusen daun pintu dan jendela 

5) Pemasangan plafond 

6) Pemasangan rangka plafon 

7) Pemasangan gypsum 
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8) Pasangan bata ekspose 

9) Perancangan maket kuda-kuda 

d. Tingkat relevansi SKN TKBB dengan kompetensi praktik konstruksi 
batu dan beton yang ada di SMKN 2 Yogyakarta 

 Penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta memperoleh data 

kompetensi-kompetensi praktik batu dan beton yang diajarkan di sekolah. Data 

kompetensi yang diperoleh di SMK kemudian dibandingkan dengan data 

kompetensi yang ada dalam Standar Kompetensi Nasional. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa jumah kompetensi 

praktik menurut SKN TKBB ada 59 kompetensi, dan  kompetensi khusus praktik 

konstruksi batu dan beton yang diajarkan di sekolah ada 34 kompetensi, 

sedangkan jumlah kompetensi yang relevan dengan SKN ada 25 kompetensi. 

Jumlah kompetensi praktik yang ada dalam SKN akan tetapi tidak diajarkan di 

SMK ada 34 kompetensi, dan kompetensi SMK yang tidak ada dalam SKN atau di 

tambahkan sendiri dalam kurikulum sekolah ada 9 kompetensi. Dengan demikian 

dapat diketahui tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di 

SMKN 2 Yogyakarta dengan Standar Kompetensi Nasional (SKN) adalah adalah 

42,37% dengan perhitungan sebagai berikut: 

Jika  A = kompetensi SMK yang relevan dengan SKN (25 Kompetensi) 

 B = kompetensi SKN (59 Kompetensi) 

Maka, Tingkat Relevansi Kompetensi  
 

 
       

       
  

  
       

               

Jadi, tingkat relevansi kompetensi antara SMK dengan SKN adalah 42,37% 
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2. Relevansi Antara SMKN 2 Yogyakarta dengan Pekerjan Proyek 
Konstruksi 

a. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton  di SMKN 2 
Yogyakarta yang relevan dengan proyek konstruksi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada banyak kompetensi 

praktik yang dilaksanakan di sekolah yang relevan dengan pekerjaan proyek 

konstruksi, macam-macam pekerjaan tersebut diantaranya: 

1) Pengukuran atau leveling bangunan gedung dan bangunan 

perumahan/rumah sederhana 

2) Pengukuran atau leveling jalan 

3) Pemasangan bouwplank bangunan rumah sederhana 

4) Galian pondasi bangunan rumah sederhana 

5) Urugan & pemadatan bangunan sederhana 

6) Pasangan pondasi bangunan sederhana 

7) Pasangan bata rumah sederhana 

8) Plesteran dinding 

9) Acian dan sponengan 

10) Plesteran lantai kerja 

11) Pemasangan bekesting 

12) Penulangan sloof 

13) Penulangan kolom 

14) Penulangan balok 

15) Pengecoran sloof 

16) Pengecoran kolom 

17) Pengecoran balok 

18) Pasangan rangka atap kayu 
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19) Pasangan genteng dan bubuhan 

20) Pasangan listplank 

21) Pemasangan kusen daun pintu dan jendela 

22) Pasangan lantai keramik 

23) Pengecatan dinding 

24) Pengecatan plafon dan gypsum 

25) Pengecatan kayu 

26) Pengecatan besi 

27) Pemasangan plafond 

28) Pemasangan rangka plafon 

29) Pasangan dinding keramik 

30) Pemasangan gypsum 

b. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 
SMK akan tetapi tidak dibutuhkan di perusahaan proyek konstruksi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa kompetensi 

praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di sekolah akan tetapi tidak 

dibutuhkan di perusahaan proyek konstruksi diantaranya: 

1) Pasangan bata ekspose 

2) Pasangan tegel 

3) Perancangan maket kuda-kuda 

4) Pemasangan perancah bangunan sederhana  
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c. Kompetensi yang dibutuhkan di perusahaan proyek konstruksi 
akan tetapi tidak diajarkan oleh SMK 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada banyak kompetensi 

praktik konstruksi yang tidak diajarkan di sekolah akan tetapi dibutuhkan pada 

dunia kerja khususnya pada proyek konstruksi, diantaranya: 

1) Pengukuran dan leveling bangunan air 

2) Pengukuran dan leveling bangunan jembatan 

3) Pemasangan bouwplank bangunan air 

4) Pemasangan bouwplank pekerjaan jalan 

5) Pemasangan bouwplank bangunan jembatan 

6) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung 

7) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi bangunan air 

8) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan 

9) Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jembatan 

10) Galian pondasi bangunan air 

11) Galian jalan 

12) Galian pondasi jembatan/pilar 

13) Pemadatan landasan bangunan air 

14) Pemadatan dan pengairan jalan 

15) Pemadatan dasar pondasi/pilar jembatan 

16) Pasangan pondasi bangunan air/dinding penahan tanah 

17) Pasangan pondasi/pilar jembatan 

18) Pasangan bata ringan 

19) Pasangan batu bangunan air/dinding penahan tanah 

20) Bekesting tangga 
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21) Penulangan lantai 

22) Penulangan tangga 

23) Penulangan footplate 

24) Pengecoran dak beton 

25) Listplank beton pengecoran 

26) Pengecoran tangga 

27) Pengecoran footplate 

28) Pekerjaan rabat beton 

29) Pemasangan/perangkaian kuda-kuda baja ringan 

30) Pemasangan/perangkaian kuda-kuda kayu 

31) Gunung-gunung 

32) Pasangan rangka atap baja ringan 

33) Finishing kusen, daun pintu, dan jendela (non cat) 

34) Pemasangan handle pintu dan jendela 

35) Pemasangan kaca jendela 

36) Pasangan lantai marmer 

37) Pemasangan kloset 

38) Pemasangan wastafel 

39) Pemasangan dan penempatan floordrain 

40) Pemasangan kran air 

41) Pemipaan 

42) Perencanaan penempatan instalasi listrik 

43) Uji slump 

44) Berkerasan berbutir pada jalan (batu, kerikil, pasir) 
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45) Pengecoran jalan 

46) Pengaspalan jalan 

47) Pengujian marshal 

48) Pemasangan jaring penahan tanah 

49) Pasangan dinding kalsi/gypsum 

d. Tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton 
Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton di SMKN 2 Yogyakarta 
dengan kompetensi yang dibutuhkan Proyek Konstruksi 

 Penelitian yang dilakukan di SMK memperoleh data kompetensi-

kompetensi praktik batu dan beton yang diajarkan di sekolah. Data kompetensi 

yang diperoleh di SMK kemudian dibandingkan dengan data kompetensi yang 

diperoleh dengan wawancara atau melihat dokumen yang ada di perusahaan 

proyek konstruksi. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa jumah kompetensi 

khusus praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di sekolah ada 34 

kompetensi, dan jumlah kompetensi yang ada pada pekerjaan proyek konstruksi 

sejumlah 79 kompetensi. Sedangkan jumlah kompetensi yang relevan dengan 

pekerjaan proyek konstruksi adalah 30 kompetensi. Jumlah kompetensi yang 

belum diajarkan di sekolah akan tetapi dibutuhkan di pekerjaan proyek 

konstruksi ada 49 kompetensi, dan kompetensi SMK yang tidak relevan dengan 

perusahaan jasa proyek konstruksi ada 4 kompetensi. Dengan demikian dapat 

diketahui tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 

2 Yogyakarta dengan kebutuhan perusahaan proyek konstruksi di Yogyakarta 

adalah 37,97% dengan perhitungan sebagai berikut: 
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Jika  A = kompetensi SMK yang relevan dengan Proyek Konst. (40 Kompetensi) 

 B = kompetensi Proyek Konstruksi (79 Kompetensi) 

Maka,  

Tingkat Relevansi Kompetensi   
 

 
       

     
  

  
       

                  

             

Jadi, relevansi kompetensi SMK dengan proyek konstruksi sebesar 37,97% 

B. Pembahasan 
1. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton SMKN 2 Yogyakarta 

yang relevan dengan SKN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta dan 

melihat kompetensi dasar praktik yang ada dalam Teknik Konstruksi Batu dan 

Beton, diperoleh data kompetensi yang relevan atau sesuai dengan SKN. 

Kompetensi yang relevan dengan SKN diantaranya ada 25 kompetensi, yaitu: 

Melaksanakan pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi gedung, 

Melaksanakan pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi jalan, Memasang 

papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi gedung, Galian 

pondasi bangunan rumah sederhana, Urugan & pemadatan bangunan 

sederhana, Pasangan pondasi bangunan sederhana, Pasangan bata rumah 

sederhana, Plesteran dinding, Acian dan sponengan, Plesteran lantai kerja, 

Pemasangan bekesting, Penulangan sloof, Penulangan kolom, Penulangan balok, 

Pengecoran sloof, Pengecoran kolom, Pengecoran balok, Pasangan lantai 

keramik, Pengecatan dinding, Pengecatan plafon dan gypsum, Pengecatan kayu, 
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Pengecatan besi, Pasangan dinding keramik, Pasangan tegel, Pemasangan 

perancah bangunan sederhana. 

 Berdasarkan perhitungan relevansi antara SMK dengan SKN diperoleh 

persentase sebesar 42,37%. Dalam pembagian relevansi menurut Suharsimi 

Arikunto (1987:196) persentase tersebut masih dalam kategori kurang relevan. 

Namun melihat sangat banyaknya kompetensi yang ada pada Standar 

Kompetensi Nasional (SKN) angka tersebut sangat real untuk banyaknya jumlah 

kompetensi yang ada dalam SKN. Karena pada dasarnya pembelajaran di SMK 

tidak serta merta hanya mempelajari pelajaran produktif pada praktiknya saja, 

namun juga masih banyak pelajaran Normatif dan Adaptif yang keberadaannya 

juga tidak dapat di tinggalkan dalam sistem pembelajaran.  

 Melihat dari hasil penelitian yang relevan antara SMK dengan SKN, dapat 

di deskripsikan bahwa SMK memilih kompetensi-kompetensi tersebut atas 

pertimbangan masih umumnya pelaksanaan pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Hal ini sesuai dengan Pembelajaran praktik yang sesuai dengan SKN masih dapat 

dijangkau oleh pihak sekolah karena masih dalam tahap pekerjaan sederhana. 

Guru yang mengampu praktik tersebut juga berkompeten di bidangnya dan 

tersedianya sarana pembelajaran praktik sehingga dalam penyelenggaraan 

pembelajaran praktiknya sangat memungkinkan untuk dilaksanakan.  

 Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hass yang 

dikutip oleh Sukamto (1988:5), bahwa semua semua pengalaman yang dialami 

pribadi anak didik dalam suatu program pendidikan yang bermaksud untuk 

mencapai tujuan-tujuan umum dan tujuan-tujuan khusus yang relevan, serta 
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direncanakan berdasarkan kerangka teoritik dan riset atau praktik profesional di 

masa lalu dan masa sekarang.  

2. Standar Kompetensi Nasional (SKN) yang tidak ada dalam 
kompetensi di SMKN 2 Yogyakarta 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta dan 

melihat kompetensi dasar praktik yang ada dalam Teknik Konstruksi Batu dan 

Beton, diperoleh data kompetensi yang ada dalam SKN, namun tidak ada dalam 

kompetensi yang diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta. Kompetensi tersebut 

sebanyak 34 kompetensi, yaitu: Pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi 

bangunan air, Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi jembatan, 

Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi 

bangunan air, Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan 

konstruksi jalan, Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan 

konstruksi jembatan, Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung, 

Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi bangunan air, Memasang 

scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan, Memasang scafolding untuk 

pekerjaan konstruksi jembatan, Galian pondasi bangunan air, Galian jalan, Galian 

pondasi jembatan, Urugan dan pemadatan bangunan air, Melaksanakan 

pemadatan jalan, Urugan dan pemadatan pekerjaan jembatan, Pasangan 

pondasi bangunan air, Pasangan pondasi jembatan, Pasangan bata ringan, 

Melaksanakan pasangan batu/stone (rubble) mason, Bekesting tangga, 

Penulangan lantai, Penulangan tangga, Penulangan footplate, Pengecoran dak 

beton, Pengecoran tangga, Pengecoran footplate, Pasangan lantai marmer, Uji 

slump, Pemadatan jalan, Melaksanakan pekerjaan pengaspalan jalan, Pengujian 

marshal, Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi bangunan air, 
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Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi jalan, dan Memasang perancah 

pada pekerjaan konstruksi jembatan. 

 Dari hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan di SMKN 2 

Yogyakarta macam-macam kompetensi pekerjaan praktik tersebut tidak 

dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta karena berbagai kendala. Sebagian besar 

kompetensi yang tidak dilaksanakan sesuai dengan SKN adalah kompetensi yang 

berhubungan dengan bangunan air, jalan, dan jembatan. Terbatasnya jumlah 

waktu, dana, dan tempat dalam pelaksanaan pembelajaran praktik tersebut yang 

menjadi alasan guru untuk meniadakan praktik yang berhubungan dengan 

macam-macam kompetensi pekerjaan diatas. Waktu yang ada dalam 

pembelajaran di sekolah sangat tidak efektif dan efisien untuk melaksanakan 

kompetensi yang di tuntut dalam SKN, dana yang sangat besar untuk 

melaksanakan praktik tersebut juga menjadi kendala untuk melaksanakan 

kompetensi yang dituntut dalam SKN, serta tempat untuk pelaksanaan praktik 

yang sangat tidak memungkinkan. Selain itu guru yang bersangkutan juga 

menjelaskan bahwa untuk golongan lulusan SMK masih sangat dini untuk 

menguasai  ilmu-ilmu praktik yang berhubungan dengan pekerjaan proyek-

proyek berskala menengah keatas. Karena pada dasarnya perusahaan jasa 

proyek konstruksi akan lebih mengutamakan lulusan diatas SMK untuk pekerjaan 

yang tanggung jawabnya lebih besar. Berkaitan dengan kompetensi guru, UU 

No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwasannya profesi guru 

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkaan standar 

kompetensi sesuai bidang tugasnya dan pelaksanaan pengembaangaan 

keprofesian berkelanjutan sepanjang hayat. Oleh sebab itu untuk menyesuaikan 
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pembelajaran yang ada di SMK perlu guru pengajar yang sesuai pada bidang 

kehalian yang diampunya.  

 Dari hasil pengamatan perolehan data kompetensi yang tidak diajarkan 

di sekolah namun sesungguhnya dituntut oleh SKN masih ada beberapa 

kompetensi yang sesungguhnya bisa di laksanakan pada pembelajaran di sekolah 

tanpa menyinggung alasan yang telah disampaikan di atas, macam kompetensi 

tersebut diantaranya: Pengukuran dan leveling pekerjaan konstruksi bangunan 

air, Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi jembatan, Memasang papan 

duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan konstruksi jalan, Galian jalan, 

Melaksanakan pemadatan jalan, Pasangan bata ringan, Melaksanakan pasangan 

batu/stone (rubble) mason, Bekesting tangga, Penulangan lantai, Penulangan 

tangga, Penulangan footplate, Pengecoran dak beton, Pengecoran tangga, 

Pengecoran footplate, Uji slump, dan Pemadatan jalan. Macam pekerjaan yang 

tidak diajarkan di sekolah tersebut sebetulnya mampu untuk dilaksanakan, 

tinggal menyesuaikan waktu dalam praktikum saja, namun sangat di sayangkan 

tidak diajarkan di SMK tersebut padahal kompetensi tersebut termasuk dalam 

kompetensi yang penting di kuasai oleh pelaksana pada pekerjaan proyek 

konstruksi. oleh sebab itu perlu ada perhatian khusus dari pihak sekolah 

mengenai macam kompetensi yang tidak diajarkan tersebut, karena jika 

beberapa kompetensi tersebut dilaksanakan di SMK tentunya akan menambah 

tingkat relevansi lulusan sekolah dengan proyek konstruksi. 

 Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Mill (1972) yang 

dikutip dari Suharno (1998: 22), menjelaskan cara penggunaan waktu yang 

efisien untuk pengajaran teknik. Pemakaian waktu untuk pengajaran yang baik 
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untuk mempelajari keterampilan teknik adalah dengan memberikan waktu 

sebanyak mungkin untuk berlatih dan sebagian kecil waktu untuk mendengarkan 

penjelasan dan sebagian kecil lagi untuk demonstrasi, jadi untuk mendapatkan 

lulusan yang berketerampilan unggul harus memberikan banyak waktu untuk 

berlatih dalam pembelajarannya. 

3. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton SMKN 2 Yogyakarta 
yang tidak ada dalam SKN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta dan 

melihat kompetensi dasar praktik yang ada dalam Teknik Konstruksi Batu dan 

Beton, diperoleh beberapa kompetensi yang dibuat oleh sekolah, namun tidak 

terdapat dalam SKN. Kompetensi tersebut sebanyak 9 kompetensi, yaitu: 

Pasangan rangka atap kayu, Pasangan genteng dan bubuhan, Pasangan 

listplank, Pemasangan kusen daun pintu dan jendela, Pemasangan plafond, 

Pemasangan rangka plafon, Pemasangan gypsum, Pasangan bata ekspose, 

Perancangan maket kuda-kuda. 

 Menurut guru pengampu praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 

Yogyakarta beberapa kompetensi praktik tersebut sangat penting untuk dipelajari 

meskipun tidak terdapat dalam SKN. Sesuai dengan kelasnya bahwa lulusan SMK 

biasanya akan terjun langsung ke dunia kerja yang skalanya menengah 

kebawah. Oleh sebab itu diajarkan hal yang mendasar dalam praktik pelaksanaan 

pekerjaannya. Selain itu macam-macam kompetensi tersebut memungkinkan 

untuk dilaksanakan di sekolah tersebut dan menurut pihak sekolah masih sangat 

di butuhkan untuk siswa dalam melaksanakan pekerjaan di proyek konstruksi.  

 Dari  ke-9 kompetensi tersebut masih perlu di telaah lebih dalam lagi 

apakah kompetensi-kompetensi tersebut benar-benar mampu menunjang 
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siswanya untuk berkompeten dalam memasuki dunia kerja. dapat dilihat bahwa 

ada kompetensi yang sangat penting dilaksanakan pada dunia kerja namun tidak 

terdapat dalam SKN yaitu: Pasangan rangka atap kayu, Pasangan genteng dan 

bubuhan, Pasangan listplank, Pemasangan kusen daun pintu dan jendela, 

Pemasangan plafond, Pemasangan rangka plafon, Pemasangan gypsum. Ke-7 

kompetensi tersebut sangat menguntungkan untuk siswa dalam pembelajaran 

namun sangat disayangkan tidak terdapat dalam SKN, sangat benar sekali untuk 

SMK yang melaksanakan kompetensi tersebut karena dalam penerapan di dunia 

kerja kompetensi tersebut akan berguna untuk dunia kerja. namun pada 

pasangan bata ekspose sebenarnya tidak begitu pokok di laksanakan pada 

pembelajaran di SMK, karena dalam praktik tersebut masih bisa masuk dalam 

kategori kompetensi sekunder, sedangkan perencanaan maket kuda-kuda 

menurut proyek konstruksi tidak perlu diajarkan karena dalam segi penerapan 

pemasangan kuda-kuda yang sebenarnyapun sangat berbeda jika dibuat dengan 

menggunakan maket. 

4. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton SMKN 2 Yogyakarta 
yang relevan dengan Proyek Konstruksi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta, PT. 

Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto diperoleh 

data kompetensi praktik konstruksi bangunan yang relevan dengan dunia kerja di 

Yogyakarta. Kompetensi yang relevan dengan dunia kerja berjumlah 30 

kompetensi, yaitu: Pengukuran atau leveling bangunan gedung dan bangunan 

perumahan/rumah sederhana, Pengukuran atau leveling jalan, Pemasangan 

bouwplank bangunan rumah sederhana, Galian pondasi bangunan rumah 

sederhana, Urugan & pemadatan bangunan sederhana, Pasangan pondasi 
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bangunan sederhana, Pasangan bata rumah sederhana, Plesteran dinding, Acian 

dan sponengan, Plesteran lantai kerja, Pemasangan bekesting, Penulangan sloof, 

Penulangan kolom, Penulangan balok, Pengecoran sloof, Pengecoran kolom, 

Pengecoran balok, Pasangan rangka atap kayu, Pasangan genteng dan bubuhan, 

Pasangan listplank, Pemasangan kusen daun pintu dan jendela, Pasangan lantai 

keramik, Pengecatan dinding, Pengecatan plafon dan gypsum, Pengecatan kayu, 

Pengecatan besi, Pemasangan plafond, Pemasangan rangka plafon, Pasangan 

dinding keramik, dan Pemasangan gypsum.  

 Dari hasil perhitungan penelitian antara relevansi kompetensi praktik 

yang ada di SMK dengan proyek konstruksi didapatkan angka persentase sebesar 

37,97% yang menurut teori oleh Suharsimi Arikunto (1987:196) angka 

persentase tersebut masuk dalam kategori tidak relevan. Namun yang mengukur 

relevan atau tidaknya suatu pembelajaran yang ada di sekolah tidak hanya dilihat 

dari aspek persentase angka itu saja, namun juga perlunya peninjauan lain 

tentang hal-hal yang menyebabkan angka persentase tersebut sangat rendah. 

Teori tersebut dibenarkan oleh Nasution (1990) dikutip oleh Herlina Triastuti 

(2008: 11), mengemukakan bahwa dalam membicarakan relevansi pendidikan 

perlu dijawab beberapa pertanyaan, antara lain relevansi menurut siapa, bagi 

siapa, dengan apa, dan pada saat mana pendidikan relevan atau tidak menurut 

departemen pendidikan nasional. Relevansi bagi dunia usaha/industri sebagai 

pemakai lulusan atau yang lain sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya, 

serta relevan dengan tujuan pembangunan nasional. Karenaa itu relevansi 

ditujukan pada keberhasilan sekolah dalam mengelola pendidikan, dengan 
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bekerja sama memberikan pelayanan kepada dunia usaha/dunia industri melalui 

lulusan yang memiliki keterampilan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhannya. 

5. Kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di 
SMKN 2 Yogyakarta akan tetapi tidak dibutuhkan di Proyek 
Konstruksi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta, 

PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto diperoleh 

data kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang tidak dibutuhkan oleh 

proyek konstruksi di Yogyakarta. Kompetensi yang tidak dibutuhkan oleh dunia 

kerja tersebut ada 4 kompetensi, yaitu: Pasangan bata ekspose, Pasangan tegel, 

Perancangan maket kuda-kuda, dan Pemasangan perancah bangunan 

sederhana.  

 Dilihat dari beberapa praktik yang tidak relevan tersebut beberapa 

kompetensi seperti pekerjaan pemasangan tegel, dan pemasangan perancah 

sudah tidak relevan dengan pekerjaan proyek konstruksi yang ada saat ini. 

Pasalnya semua pekerjaan lantai sudah menggunakan lantai keramik atau 

bahkan marmer, dan produksi tegel pun sudah sangat langka di jumpai. Pasa 

pelaksanaan pekerjaan perancah saat ini telah ada inovasi baru yaitu scafolding 

yang untuk pelaksanaan pekerjaannya lebih rapih lebih kuat, dan lebih efektif 

dan efisien dari segi waktu dan biaya. Untuk pekerjaan pemasangan bata 

ekspose pada perusahaan proyek konstruksi termasuk dalam kategori sekunder 

karena kompetensi tersebut sangat jarang dilaksanakan pada proyek konstruksi, 

dan untuk perancangan maket kuda-kuda pihak yang berada pada perusahaan 

proyek konstruksi menyarankan alangkah baiknya jika waktu yang digunakan 

untuk membuat maket digunakan untuk praktikum pelaksanaan pekerjaan kuda-
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kuda yang sesungguhnya supaya siswa dapat terjun langsung ke permasalahan 

yang ada di lapangan yang sebenarnya. 

 Berdasarkan data yang diperoleh diatas, maka SMK harus memperbaiki 

dengan menyesuaikan kompetensi yang ternyata kurang diperlukan di dunia 

kerja, dengan kompetensi yang diperlukan di dunia kerja tetapi belum diajarkan 

di sekolah atau menambah waktu untuk mempelajari praktik yang lebih 

dibutuhkan dunia kerja dengan mengurangi waktu praktik/pembelajaran yang 

digunakan untuk mempelajari pelajaran yang kurang diperlukan di dunia kerja 

agar kompetensi yang diajarkan dan dibutuhkan relevan dengan mengikuti 

perkembangan teknologi yang sedang berkembang saat ini. 

 Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogi 

Astikasari (2015:120) bahwasanya kompetensi yang kurang atau tidak sesuai di 

ajarkan di SMK terhadap tuntutan dunia kerja, maka SMK harus memperbaiki 

dengan mengganti kompetensi yang ternyata tidak diperlukan di dunia kerja 

dengan kompetensi yang diperlukan di dunia kerja agar kompetensi yang 

diajarkan dan dibutuhkan relevan dengan mengikuti perkembangan teknologi 

saat ini.  

6. Kompetensi yang dibutuhkan pada pekerjaan proyek konstruksi 
akan tetapi tidak diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta, PT. 

Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto diperoleh 

data kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang dibutuhkan oleh 

pekerjaan proyek konstruksi di Yogyakarta akan tetapi tidak diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta. Kompetensi yang dibutuhkan oleh proyek konstruksi ada 49 

kompetensi kompetensi namun tidak diajarkan di sekolah, yaitu: Pengukuran dan 
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leveling bangunan air, Pengukuran dan leveling bangunan jembatan, 

Pemasangan bouwplank bangunan air, Pemasangan bouwplank pekerjaan jalan, 

Pemasangan bouwplank bangunan jembatan, Memasang scafolding untuk 

pekerjaan konstruksi gedung, Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi 

bangunan air, Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi jalan, Memasang 

scafolding untuk pekerjaan konstruksi jembatan, Galian pondasi bangunan air, 

Galian jalan, Galian pondasi jembatan/pilar, Pemadatan landasan bangunan air, 

Pemadatan dan pengairan jalan, Pemadatan dasar pondasi/pilar jembatan, 

Pasangan pondasi bangunan air/dinding penahan tanah, Pasangan pondasi/pilar 

jembatan, Pasangan bata ringan, Pasangan batu bangunan air/dinding penahan 

tanah, Bekesting tangga, Penulangan lantai, Penulangan tangga, Penulangan 

footplate, Pengecoran dak beton, Listplank beton pengecoran, Pengecoran 

tangga, Pengecoran footplate, Pekerjaan rabat beton, Pemasangan/perangkaian 

kuda-kuda baja ringan, Pemasangan/perangkaian kuda-kuda kayu, Gunung-

gunung, Pasangan rangka atap baja ringan, Finishing kusen, daun pintu, dan 

jendela (non cat), Pemasangan handle pintu dan jendela, Pemasangan kaca 

jendela, Pasangan lantai marmer, Pemasangan kloset, Pemasangan wastafel, 

Pemasangan dan penempatan floordrain, Pemasangan kran air, Pemipaan, 

Perencanaan penempatan instalasi listrik, Uji slump, Berkerasan berbutir pada 

jalan (batu, kerikil, pasir), Pengecoran jalan, Pengaspalan jalan, Pengujian 

marshal, Pemasangan jaring penahan tanah, Pasangan dinding kalsi/gypsum. 

 Berdasarkan data yang diperoleh diatas, maka SMK masih perlu 

menambah sejumlah 49 kompetensi keterampilan (KI-4) dalam praktik konstruksi 

batu dan beton agar kompetensi praktik konstruksi bangunan yang dimiliki 
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lulusan SMK dapat sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan calon tenaga 

kerja di dunia kerja. Dapat dilihat sebagian besar kompetensi yang tidak 

diajarkan disekolah namun dibutuhkan pada perusahaan proyek konstruksi 

adalah pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan bangunan air, jalan, dan 

jembatan. Secara garis besar SMK hanya mengajarkan kompetensi keahlian 

praktik konstruksi batu dan beton yang berhubungan dengan bangunan 

sederhana atau bangunan rumah tinggal saja. Dengan demikian SMK perlu 

menambah wawasan praktiknya yang berkaitan dengan bangunan air, jalan, dan 

jembatan. 

 Dari hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan di SMKN 2 

Yogyakarta macam-macam kompetensi pekerjaan praktik tersebut yang ada 

pada pekerjaan proyek konstruksi tidak dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta 

karena berbagai kendala. Sebagian besar kompetensi praktik yang tidak sesuai 

dengan pekerjaan proyek konstruksi adalah kompetensi yang berhubungan 

dengan bangunan air, jalan, dan jembatan. Terbatasnya jumlah waktu, dana, 

dan tempat dalam pelaksanaan pembelajaran praktik tersebut yang menjadi 

alasan guru untuk meniadakan praktik yang berhubungan dengan macam-

macam kompetensi pekerjaan diatas. Waktu yang ada dalam pembelajaran di 

sekolah sangat tidak efektif dan efisien untuk melaksanakan kompetensi 

sebanyak yang ada pada pekerjaan proyek konstruksi, dana yang sangat besar 

untuk melaksanakan praktik tersebut juga menjadi kendala untuk melaksanakan 

kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan proyek konstruksi, serta tempat untuk 

pelaksanaan praktik yang sangat tidak memungkinkan. Selain itu guru yang 

bersangkutan juga menjelaskan bahwa untuk golongan lulusan SMK masih 



86 
 

sangat dini untuk menguasai  ilmu-ilmu praktik yang berhubungan dengan 

pekerjaan proyek-proyek berskala menengah keatas. Karena pada dasarnya 

perusahaan jasa proyek konstruksi akan lebih mengutamakan lulusan diatas SMK 

untuk pekerjaan yang tanggung jawabnya lebih besar. 

 Yogi Astikasari pada tahun 2015 dengan penelitian yang berjudul tingkat 

kesesuaian kompetensi mata pelajaran gambar bangunan paket keahlian teknik 

gambar bangunan SMK Negeri 2 Depok dengan kebutuhan dunia kerja di 

Yogyakarta memberikan hasil bahwa SMK masih perlu menambah sejumlah 135 

kompetensi keterampilan menggambar bangunan agar kompetensinya sesuai 

dengan kompetensi yang dibutuhkan calon tenaga kerja di insustri. Hal tersebut 

juga sesuai dengan penelitian ini bahwa untuk merelevankan lulusannya SMK 

perlu menambah sekitar 49 kompetensi dalam pendidikan di SMK. hal tersebut 

sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Sukamto (1988: 53) yang dikutip 

oleh Sumaryanto (2005: 14), orientasi pendidikan kejuruan adalah untuk 

menyiapkan tenaga kerja, maka dengan landasan tersebut akan tertuju pada 

output atau lulusannya. Diketahui pula bahwa pendidikan di sekolah juga 

merupakan aspek penting dalam membantu pembelajaran anak didik. 

7. Tingkat relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di 
SMKN 2 Yogyakarta dengan SKN dan standar kompetensi yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan proyek konstruksi di DIY 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta, PT. 

Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto, diperoleh 

data kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di sekolah dan 

kompetensi yang ada di proyek konstruksi. Diketahui bahwa Jumlah kompetensi 

menurut SKN TKBB adalah 59 kompetensi, dari data tersebut 25 kompetensi 
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relevan dengan kompetensi sekolah, 34 kompetensi SKN yang tidak diajarkan di 

SMKN 2 Yogyakarta, dan 9 kompetensi SMKN 2 Yogyakarta yang tidak tercantum 

dalam SKN. Sedangkan kompetensi yang ada dalam SMK 34 kompetensi dan 

Proyek konstruksi 79 kompetensi, dimana kompetensi yang relevan dengan 

proyek konstruks adalah 30 kompetensi, yang tidak relevan 4 kompetensi, dan 

kompetensi yang belum ada di SMKN 2 Yogyakarta akan tetapi diperlukan oleh 

perusahaan jasa konstruksi adalah 49 kompetensi.  

Tabel 8. Rekapitulasi Jumlah Kompetensi 
No. Keterangan Ʃ Komp. 

1 Kompetensi TKBB SKN 59 

2 Kompetensi SMKN 2 YK 34 

3 Kompetensi Proyek Konstruksi DIY 79 

4 Kompetensi SMK relevan dengan SKN 25 

5 Kompetensi SKN yang tidak ada di SMKN 2 YK 34 

6 Kompetensi SMK yang tidak ada dalam SKN 9 

7 Kompetensi SMK yang relevan dengan Proyek Konstruksi 30 

8 Kompetensi SMK yang tidak relevan dengan Pro.Konst 4 

9 
Kompetensi yang belum ada di SMK tetapi di butuhkan pada 

perusahaan Proyek Konstruksi 
49 
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a. Relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 
Yogyakarta dengan SKN 

Gambar 1. Diagram Relevansi Kompetensi Praktik SMK dan SKN 

 Berdasarkan gambar diagram diatas, jumlah kompetensi yang ada di 

SMKN 2 Yogyakarta adalah 34 kompetensi, dimana 25 kompetensi SMKN 2 

Yogyakarta relevan dengan SKN, dan 9 kompetensi SMKN 2 Yogyakarta yang 

tidak ada dalam SKN. Sedangkan jumlah kompetensi yang ada dalam SKN adalah 

59 kompetensi dimana  34 kompetensi perlu di tambahkan ke SMK agar relevan 

dengan SKN.Hitungan presentase relevansi kompetensi adalah sebagai berikut: 

Relevansi versi SKN   
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Gambar 2. Diagram Persentase Relevansi Kompetensi SMK dengan SKN 

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui besar relevansi 

kompetensi SMK versi SKN adalah 42,37%. Dan untuk menyempurnakan 

relevansi SMK dengan SKN maka perlu ditambahkan kompetensi ke SMK sebesar 

57,63%.  

 Sebagaimana diketahui bahwa Standar Kompetensi Nasional (SKN) telah 

dibuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mempertimbangkan 

pekerjaan yang ada pada perusahaan proyek konstruksi untuk SKN Teknik 

konstruksi batu dan beton, maka alangkah baiknya jika pelaksanaan 

pembelajaran yang ada di sekolah tersebut lebih banyak mengadopsi kompetensi 

untuk perencanaan kurikulumnya sesuai dengan yang terdapat pada SKN. Hal 

tersebut sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2009 

tentang standar kompetensi kejuruan Sekolah Menenga Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) standar kompetensi kejuruan SMK 

merupakan standar nasional pendidikan yang melengkapi standar komponen 

Kompetensi 

SMK 42,37% 
Kompetensi  

SKN 
57,63% 

Persentase Relevansi Kompetensi SMK 
dengan SKN 

Kompetensi SMK

Kompetensi SKN
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mata pelajaran untuk sekolah menengah kejuruan sebagaimana diatur dalam 

peraturan mentri pendidikan dasar dan menengah. Selain itu standar kompetensi 

kejuruan berisi pula dasar kompetensi kejuruan sebagaimana yang dimaksud 

dalam struktur kurikulum SMK. hal tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan 

oleh Schubert (Sumaryanto, 2005: 13), kurikulum sangat menentukan jenis dan 

kualitas pengetahuan dan pengalaman yang memungkinkan orang mencapai 

kehidupan lebih baik, oleh karenanya peserta didik harus dibekali pengetahuan 

dan keterampilan yang relevan dengan apa yang dibutuhkan. 

b. Relevansi kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 
Yogyakarta dengan Proyek Konstruksi 

Gambar 3. Diagram Relevansi Kompetensi Praktik SMK dan Proyek Konstruksi 

 Berdasarkan gambar diagram diatas, jumlah kompetensi yang ada di 

SMK adalah 34 kompetensi dimana 30 kompetensi relevan dengan perusahaan 

proyek konstruksi dan 4 kompetensi yang harus ditinjau kembali. Sedangkan 

jumlah kompetensi yang ada di perusahaan jasa konstruksi adalah 79 

kompetensi dimana  49 kompetensi yang di tuntut perusahaan jasa konstruksi 

perlu di tambahkan ke SMK agar relevan dengan perusahaan proyek konstruksi.  
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Hitungan presentase relevansi kompetensi adalah sebagai berikut: 

Relevansi versi Proyek Konstruksi  
        

       
       

       
  

  
       

                    

               

 
Gambar 4. Diagram Persentase Relevansi Kompetensi SMK dengan Proyek Konst. 

Tidak relevan di SMK terhadap Proyek Konstruksi   
             

       
       

         
 

  
       

                      

                 

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui besar relevansi 

kompetensi sekolah versi perusahaan proyek konstruksi adalah 37,97%. Dan 

untuk menyempurnakan relevansi SMK dengan dunia kerja maka perlu 

ditambahkan kompetensi ke SMK sebesar 62,03%. Sedangkan besar kompetensi 

Kompetensi 

SMK 

37,97% 
Kompetensi  

Proyek Konst. 

62,03% 

Persentase Relevansi Kompetensi SMK dengan 
Proyek Konstruksi 
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yang tidak relevan di SMK terhadap dunia kerja adalah 11,76% yang harus 

ditinjau kembali untuk digantikan dengan kompetensi yang sesuai dunia kerja. 

 Dengan demikian dapat diketahui tingkat relevansi kompetensi praktik 

konstruksi batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta dengan Standar Kompetensi 

Nasional (SKN) adalah sebesar 42,37%, dan tingkat relevansi kompetensi praktik 

konstruksi batu dan beton di SMKN 2 Yogyakarta dengan kebutuhan perusahaan 

proyek konstruksi di Yogyakarta adalah sebesar 37,97%. Sehingga kompetensi 

praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan dari kelas X sampai dengan 

kelas XII di SMKN 2 Yogyakarta menurut pembagian tingkat relevansi menurut 

Suharsimi Arikunto (1987:196) masuk dalam kategori  kurang relevan dengan 

kompetensi yang ada pada Standar Kompetensi Nasional, dan untuk kompetensi 

praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan dari kelas X sampai dengan 

kelas XII di SMKN 2 Yogyakarta menurut pembagian tingkat relevansi menurut 

Suharsimi Arikunto (1987:196) masuk dalam kategori tidak relevan dengan 

standar kompetensi yang di butuhkan pada pekerjaan konstruksi bangunan yang 

dibutuhkan calon pekerja dibidang jasa konstruksi di dunia kerja terutama yang 

berada di wilayah Yogyakarta. 

 Menurut teori pembanding versi Suharsimi Arikunto (1987:196) penilaian 

persentase antara 40%-55% masuk dalam golongan kurang relevan, sedangkan 

untuk penilaian persentase <40% maka termasuk dalam kategori tidak relevan. 

namun dalam penelitian ini sesungguhnya masih sangat luas yang dapat 

dikembangkan, karena dari angka persentase yang muncul merupakan indikasi 

dari banyak faktor yang menyebabkan ketidak sesuaian antara pedoman SKN 

dan sekolah kurang relevan, dan SMK dengan proyek konstruksi tidak relevan, 
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tinggal melihat bahwa dinilai relevan dari segi apa, bagaimana, dan siapa, seperti 

dijelaskan dalam teori yang dikemukakan oleh Nasution (1990) dikutip oleh 

Herlina Triastuti (2008: 11), mengemukakan bahwa dalam membicarakan 

relevansi pendidikan perlu dijawab beberapa pertanyaan, antara lain relevansi 

menurut siapa, bagi siapa, dengan apa, dan pada saat mana pendidikan relevan 

atau tidak menurut departemen pendidikan nasional. 

 Selain itu ketidak relevanan juga disebabkan oleh berbagai faktor yang 

telah diungkapkan oleh guru pengampu pembelajaran praktik konstruksi batu 

dan beton. Sama halnya dengan teori yang diungkapkan oleh Calhooun (1986), 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

pendidikan dan kejuruan dapat dikategorikan menurut (a) faktor filosofi, tentang 

pengetahuan atau skill apakah yang paling berharga diajarkan. (b) faktor 

ekonomi, berkaitan dengan seberapa jauh dunia kerja membutuhkan 

perkembangan pendidikan teknologi dan kejuruan. (c) berkaitan dengan faktor 

filosofis, yakni tentang pengaruh sosial dan industrialisasi dalam menyiapkan 

tenaga kejuruan (Sumaryanto, 2005: 12). 

 Penelitian lain dengan variabel yang hampir sama adalah penelitian dari 

Yogi Astikasari (2015) dengan judul tingkat kesesuaian kompetensi mata 

pelajaran gambar bangunan paket keahlian teknik gambar bangunan SMK Negeri 

2 Depok dengan kebutuhan dunia kerja di Yogyakarta memberikan hasil bahwa 

kesesuaian kompetensi mata pelajaran gambar bangunan di SMK dengan 

kebutuhan dunia kerja adalah sebesar 65,91% yang menurut Suharsimi Arikunto 

(1987:196) penelitian tersebut masuk dalam kategori relevan. hal tersebut 

menunjukkan bahwa relevansi pembelajaran gambar lebih besar daripada 
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pembelajaran teknik konstruksi batu dan beton yang tingkat relevansinya 

menurut teori Suharsimi Arikunto (1987:196) masuk dalam kategori kurang 

relevan dengan dunia kerja.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 25 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 

Yogyakarta yang relevan dengan Standar Kompetensi Nasional (SKN) dari 59 

kompetensi praktik yang terdapat dalam SKN dan tingkat persentase 

relevansinya adalah sebesar 42,37%. 

2. Terdapat 9 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 

Yogyakarta yang tidak ada dalam Standar Kompetensi Nasional (SKN). 

3. Terdapat 34 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang ada dalam 

Standar Kompetensi Nasional namun tidak diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta. 

4. Terdapat 30 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton di SMKN 2 

Yogyakarta yang relevan dengan pekerjaan proyek konstruksi dari 79 

kompetensi yang ada di proyek konstruksi dan persentase relevansinya 

adalah sebesar 37,79%.  

5. Terdapat 4 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang kurang 

dibutuhkan pada pekerjaan proyek konstruksi tetapi diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta.  

6. Terdapat 49 kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang dibutuhkan 

pada pekerjaan proyek konstruksi tetapi tidak diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta.  

 



96 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya masih sangat banyak 

keterbatasan yang ditemukan pada penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan baru mencakup tentang kompetensi pelajaran 

produktif praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta belum sampai tentang penerapan kompetensi tersebut secara 

nyata. 

2. Penelitian yang dilakukan baru mencakup tentang kompetensi pelajaran 

produktif praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta belum meneliti tentang kurikulum 2013 secara keseluruhan. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan acuan Standar Kompetensi 

Nasional (SKN) yang ada pada Peraturan Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 

2009 tentang Standar Kompetensi Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).  

4. Penelitian yang dilakukan di proyek konstruksi dengan cara wawancara 

secara langsung oleh peneliti, sehingga hasil yang diperoleh hanya data-data 

yang disampaikan pada saat dilakukannya wawancara. Serta dengan 

melakukan pengamatan dokumen proyek dari beberapa perusahaan tempat 

penelitian, dan hanya mengamati satu pekerjaan proyek saja. 

5. Penelitian yang dilakukan di SMKN 2 Yogyakarta dan proyek konstruksi 

dalam uji keabsahannya yaitu pada triangulasi, kompetensi hasil wawancara 

yang di peroleh dari dunia kerja tidak dilakukan konformasi kepada guru 

pengajar mata pelajaran. 
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6. Penelitian ini tidak berlaku untuk proyek konstruksi secara keseluruhan di 

Indonesia dalam arti hanya berlaku untuk perusahaan-perusahaan atau 

insudtri di daerah Yogyakarta yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. Cahyo Seto. 

C. Implikasi Penelitian 

 Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 

relevansi/kesesuaian kompetensi antara SMK dengan kebutuhan yang diperlukan 

pada dunia kerja. Dengan kompetensi yang sesuai, maka diharapkan dapat 

terbentuk sistem pendidikan yang baik antara pengamat pendidikan (dalam hal 

ini pemerintah yang menangani Standar Kompetensi Nasional SMK TKBB), SMK, 

dan dunia kerja sehingga SMK dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten 

dan dapat terserap oleh dunia kerja khususnya pada bidang proyek konstruksi. 

kompetensi-kompetensi yang sesuai harus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Kompetensi-kompetensi yang tidak atau kurang sesuai sebaiknya perlu ada 

perhatian khusus oleh guru pengajar untuk diperbaiki dan ditingkatkan. 

 Hasil dari penelitian ini baru dapat menunjukkan tingkat relevansi antara 

kompetensi praktik konstruksi batu dan beton yang diajarkan di SMKN 2 

Yogyakarta dengan PT. Aneka Dharma Persada, PT. Tirta Segara Biru, dan CV. 

Cahyo Seto. Dengan demikian untuk mengetahui tingkat relevansi/kesesuaian 

dengan dunia kerja secara luas dan industri lain yang mempunyai karakteristik 

kompetensi yang berbeda, maka perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

karakteristik kompetensi pekerjaan di proyek konstruksi tersebut, sehingga 

pembelajaran praktik yang diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta merupakan materi 

yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia kerja tersebut. 
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D. Saran 

 Berdasarkan atas kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan penelitian 

yang sudah dikemukakan diatas, maka kami sampaikan saran sebagai berikut: 

1. Terdapatnya kompetensi praktik konstruksi batu dan beton pada kelas X 

sampai dengan kelas XII yang diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta perlu 

dilakukan peninjauan kembali terhadap kompetensi yang sesuai dengan 

Standar Kompetensi Nasional, dan untuk kompetensi yang dinilai kurang 

sesuai perlu dilakukan penyesuaian dan ditambahkan sehingga 100% sesuai 

antara SMKN 2 Yogyakarta dengan Standar Kompetensi Nasional. Sedangkan 

kompetensi yang sudah sesuai sangat perlu untuk dipertahankan dan 

ditingkatkan. 

2. Perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap kompetensi praktik konstruksi 

batu dan beton yang ada dalam Standar Kompetensi Nasional namun tidak 

diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta. 

3. Perlu dilakukan penambahan kompetensi praktik konstruksi batu dan beton 

di SMKN 2 Yogyakarta dengan yang ada pada Standar Kompetensi Nasional.  

4. Terdapatnya kompetensi praktik konstruksi batu dan beton pada kelas X 

sampai dengan kelas XII yang diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta perlu 

dilakukan peninjauan kembali terhadap kompetensi yang sesuai dengan 

dunia kerja khususnya di perusahaan jasa proyek konstruksi dan untuk 

kompetensi yang dinilai kurang sesuai perlu dilakukan penyesuaian dan 

ditambahkan sehingga 100% sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Sedangkan kompetensi yang sudah sesuai sangat perlu untuk dipertahankan 

dan ditingkatkan. 
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5. Perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap kompetensi praktik konstruksi 

batu dan beton yang diajarkan di SMKN 2 Yogyakarta yang tidak atau 

kurang dibutuhkan pada dunia kerja. 

6. Perlu dilakukan penambahan kompetensi praktik konstruksi batu dan beton 

di SMKN 2 Yogyakarta dengan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 



100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badan Pusat Statistik. (2002). Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI 

2002). Jakarta: CV. Nario Sari 

Baiq Rina dkk. (2012). Relevansi Program Studi Keahlian Teknik Bangunan 

Dengan Pekerjaan Lulusan. Malang: Universitas Negeri Malang. 

Dedi Supriadi. (2005). Membangun Bangsa Melalui Pendidikan. Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya. 

Depdiknas. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Dwi Jatmiko. (2013). Relevansi Kurikulum SMK Kompetensi Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan Terhadap Kebutuhan Dunia Industri di Kabupaten 

Sleman. Jurnal Pendidikan Vokasi. Yogyakarta: PTK Pascasarjana UNY. 

Harimurti Kridalaksana. (1997). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Herlina Triastuti. (2008). Relevansi Materi Pembelajaran Gambar Pada Program 

Keahlian Gambar Bangunan Dengan Kompetensi Drafter yang Dibutuhkan 

Pada Perusahaan Jasa Konsultan Perencana di DIY. Skripsi. FT UNY. 

I Nyoman Yudha Astana. (2011). Analisis Kualifikasi Sumber Daya Manusia 

Dalam Pengelolaan Risiko Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Jurnal. 

Dendasar: Universitas Udayana. 

Kementrian Pendidikan Nasional. (2013). Pedoman Penyusunan Tugas Akhir 

Skripsi. Yogyakarta: UNY Press. 

M. Bruri Triyono. (1997). Relevansi Penguasaan Materi Pemesinan Berbasis 

Kompetensi Siswa SMK Teknologi Industri. Tesis UNY. 

Marzuni. (1999). Relevansi Materi Pembelajaran Teknik Pemesinan Kurikulum 

SMK tahun 1994 Program Studi Mesin Produksi Dengan Keterampilan 

Pemesinan di Industri Logam. Skripsi. Yogyakarta: FPTK IKIP 

Mulyasa. (2013). Manajemen Berbasis Sekolah. Bangung: PT. Remaja Rosda 

Karya. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23. (2004). Tentang Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi. Jakarta. 



101 
 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 pasal 1 ayat 3. (1990). 

Tentang Pendidikan Menengah. Jakarta. 

Peraturan Pendidikan Nasional Nomor 28. (2009). Standar Kompetensi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan(MAK). Jakarta 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suharno. (1998). Relevansi Antara Materi Pembelajaran Keterampilan Pemesinan 

di SMK Teknologi Industri dan Kebutuhan Tenaga Kerja Industri Pemesinan 

di Kotamadya Surakarta. Yogyakarta: FPTK IKIP 

Suharsimi Arikunto. (2000). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Sukamto. (1988). Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan. Jakarta. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan. 

Sukardi. (2012). Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. 

Jakarta: Bumi Aksara.  

Sumaryanto. (2005). Relevansi Materi Membaca Gambar Teknik Program 

Keahlian Teknik Pembentukan SMKN 1 Seyegan Terhadap Kebutuhan 

Dunia Kerja. Skripsi. Yogyakarta: UNY. 

Sunar Rochmadi. (2014). Model Pembelajaran Teknik Survei dan Pemetaan SMK 

Melalui Kemitraan Dengan Dunia Kerja. Disertasi. Yogyakarta: UNY. 

Sutrisno Hadi. (2001). Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset. 

Suwarsono dan Sutarto HP. (2013). Relevansi Kurikulum Teknik Gambar 

Bangunan SMKN 3 Yogyakarta Dengan Kebutuhan Dunia Industri. Jurnal 

Pendidikan Vokasi. Yogyakarta: UNY. 

Suyanto dan Djihad Hasyim. (2000). Refleksi dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia Memasuki Milenium III. Yogyakarta: Adi Cita. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14. (2005). Tentang Guru dan 

Dosen. Jakarta. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal. (2003). Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta. Depdiknas. 



102 
 

Wardiman Djojonegoro. (1998). Pengembangan Sumber Daya Manusia Menalui 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Jakarta: PT. Jayakarta Agung Offset. 

Yogi Astikasari. (2015). Tingkat Kesesuaian Kompetensi Mata Pelajaran Gambar 

Bangunan Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok 

Dengan Kebutuhan Dunia Kerja di DIY. Skripsi. FT UNY. 

 



103 
 

 

 

LAMPIRAN 



Lampiran 1. 

Angket penelitian 

 

 

104 
 

ANGKET PENELITIAN 

RELEVANSI KOMPETENSI PRAKTIK KONSTRUKSI BATU & BETON DI SMKN 2 

YOGYAKARTA DENGAN PEKERJAAN PROYEK KONSTRUKSI DI DIY 

RESPONDEN: Guru pengampu mata pelajaran praktik konstruksi batu & beton 

(SMKN 2 Yogyakarta) 

A. Identitas Sekolah 

Nama  : ............................................... 

Instansi  : ............................................... 

Jabatan  : ............................................... 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah setiap poin dengan cermat dan teliti 

2. Jawab setiap poin, secara lisan dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya 

3. Bubuhkan tanda check (√) pada poin yang sudah sesuai, dan beri 

penjelasan pada poin yang kurang sesuai, atau tidak sesuai 

4. Setelah pengisian angket selesai responden dapat menambahkan 

kompetensi yang belum di tulis dalam angket. 

C. Instrumen Penelitian 

Kompetensi di Pendidikan SMK Jurusan Teknik Konstruksi 

Batu & Beton 

Ket. 

1. Menggambar dasar-dasar gambar teknik  

2. Menggambar konstruksi beton pada konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

3. Menggambar pasangan batu pada konstruksi gedung, bangunan 

air, jalan, dan jembatan 

 

4. Membuat gambar kerja konstruksi gedung, bangunan air, jalan, 

dan jembatan 

 

5. Menentukan peralatan tangan dan mekanik/listrik pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 
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6. Menggunakan peralatan tangan dan mekanik/listrik pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

7. Memeriksa bahan bangunan di lapangan  

8. Membuat benda uji lapangan untuk uji kekuatan, kelecakan 

beton 

 

9. Melaksanakan pengukuran pekerjaan konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

10. Memasang papan duga (bouwplank) pekerjaan pada pekerjaan 

konstruksi gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

11. Melaksanakan leveling pada pekerjaan konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

12. Memasang papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

13. Memasang perancah pada pekerjaan konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

14. Memasang scafolding untuk pekerjaan konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

15. Melaksanakan pekerjaan persiapan pemasangan tulangan (beton 

decking, tulangan penyangga) 

 

16. Memasang tulangan/pembesian pada pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

17. Membuat adukan beton segar  

18. Melakukan pengecoran beton untuk pekerjaan konstruksi 

gedung, bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

19. Melaksanakan pasangan bata/dinding/bricklayer/bricklaying  

20. Melaksanakan pasangan batu/stone (rubble) mason  

21. Melaksanakan plesteran/plasterer/solid plasterer  

22. Melaksanakan pasangan keramik (lantai dan dinding)  

23. Melaksanakan pasangan lantai tegel, ubin, dan marmer  

24. Melaksanakan pengecatan bangunan  

25. Membuat cetakan beton pracetak  
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26. Melakukan pengecoran beton pracetak  

27. Memasang beton pracetak pada pekerjaan konstruksi gedung, 

bangunan air, jalan, dan jembatan 

 

28. Melaksanakan pemadatan jalan  

29. Melaksanakan pekerjaan pengaspalan jalan  
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